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ABSTRAK 
AGNES DENIS NUR OCTAVIANI, D0306013, “ DAMPAK 
PENGGUNAAN KARTU ANJUNGAN MANDIRI  ( ATM ) TERHADAP 
POLA KONSUMSI REMAJA” ( Studi Deskriptif Kualitatif tentang Dampak 
Penggunaan Kartu Anjungan Tunai Mandiri ( ATM ) Terhadap Pola Konsumsi 
Remaja di Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta ), 
Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
 Penelitian ini didasarkan pada keingintahuan dan ketertarikan penulis 
terhadap para remaja pengguna kartu ATM yang sekarang ini memiliki pola 
konsumsi yang amat beragam serta gaya hidup yang semakin modern. Kartu 
ATM adalah salah satu simbol gaya hidup remaja saat ini  
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dampak penggunaan kartu 
ATM terhadap pola konsumsi remaja. Penelitian ini mengambil lokasi di 
Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. Alasannya adalah 
wilayah tersebut memungkinkan peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan 
karena di Kelurahan Sudiroprajan banyak terdapat remaja yang mempunyai 
kartu ATM. Selain itu dari segi biaya, waktu, dan tenaga akan lebih terjangkau 
dan memudahkan peneliti. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam menggali data – 
data dari lapangan yaitu melalui teknik wawancara mendalam, observasi serta 
data sekunder yang didapatkan melalui berbagai media. Untuk menguji 
validitas data digunakan triangulasi data yaitu mengecek balik responden yang 
telah direferensikan oleh sumbernya, sedangkan pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan 
secara sengaja dengan maksud menemukan apa yang sesuai  dengan tujuan 
penelitian dan jumlah sampel dianggap telah cukup representatif bila dirasa 
telah mendapatkan kebutuhan analisis yang dikehendaki melalui komposisi usia 
responden. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Kartu ATM 
dapat berdampak positif maupun negatif terhadap pola konsumsi remaja 
tergantung pada kebijakan para penggunanya sendiri dan peran orang tua dalam 
mengontrol kegiatan konsumsi para remaja tersebut. Bagi remaja usia SMP , 
kartu ATM cenderung berdapak positif karena  pola konsumsi mereka lebih 
teratur dan terkontrol. Sedangkan pada remaja usia SMA penggunaan kartu 
ATM dapat berdampak positif tapi kadang juga dapat berdampak negatif . Pada 
remaja usia kuliah atau mahasiwa penggunaan kartu ATM cenderung 
berdampak negatif karena membuat para remaja tersebut lebih konsumtif.  
  Disini peran orang tua juga mempengaruhi dalam pola konsumsi para 
remaja tersebut.Pengetahuan yang diberikan oleh para orang tua para remaja 
tersebut tentang fungsi dan guna kartu ATM serta pengontrolan dan 
pengawasan terhadap penggunaan kartu ATM sangat penting karena akan 
berdampak bagi pola konsumsi para remaja baik usia SMP, SMA, maupun 
Kuliah. 
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ABSTRACT 
 
AGNES DENIS NUR OCTAVIANI, D0306013, IMPACTS OF THE 
USAGE OF AUTOMATIC TELLER MACHINE ( ATM ) UPON 
TEENAGERS CONSUMPTION PATTERN "( Qualitatiye. Deskriptive 
study on impacts of the usage of automatic teller machine ( ATM ) in 
Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta ), Thesis , 
Sosiology Defartment, Faculty of Social and Political science, Sebelas 
Maret University, Surakarta, 20110.  
This research is based on curiosity and intereset of the writer's upon 
teenagers using ATM card which now have various consumption pattem and 
more modem lifestyle. ATM card now becomes one of symbols of teenangers 
lifestyle recently. This purpose of this research is to find out^the impacts of 
using ATM upon teenangers consumption pattern.  
This research took in Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota 
Surakarta. The reason is that the location enables the writer to compile data 
needed for at site there found a lot teenagers having ATM card. Besides, it is 
more reachable to the writer, yet it could save money, time, and energy.  
This research applies qualitative method in compiling data. The data 
from site is compiled with intensive interview technique, observation and 
supporting data collected from many kinds of media. To examine data validity, 
it is used triangular data to recheck the respondent reffered by the source, while 
the method used to take samples in the research is purposive sampling. 
Purposive sampling is an intended choosing as to find ones subtitle with the 
purpose of the research ad the amount of samples is considered to be 
representatif enough when it meets the need of analysis through respondent 
ages consumption.  
The results of the research show that the usage of ATM card could bring 
both positive and negatif impacts upon the teenagers consumption pattern. This 
depends on the users policies themselves and the roles of the parents in 
controling consumption activities of those teenagers. To student of junior High 
School, ATM card tend to bring positive impacts since their consumption 
patterns are more reguler and controlled. Meanwhile, to students of Senior High 
School, the usage of ATM card adult both bring positive and some negative. To 
students of university it tends to bring negative impacts as it turn those 
teenagers to be more consumptive.  
Here in the role of parents also affects those teengars consumption 
pattern. Knowledge given by the parents upon the function and the usage of 
ATM cards along with the control and sepervision upon the usage of ATM 
cards are very important. As it would bring impacts on the consumption pattem 
of the teenagers of Junior High School, Senior High School and College 
students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Di era globalisasi ini modernisasi dan industri semakin meluas di 
dunia, membawa berbagai perubahan pola kehidupan yang khas dan identik 
dengan pola kehidupan barat. Manifestasi yang paling nyata terlihat pada 
pola konsumsi masyarakat. Tidak dapat dipungkiri, saat ini masyarakat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
membutuhkan berbagai peralatan yang efektif dan efisien, dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan akan alat pembayaran baru yang                                                                                          
memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi pembayaran ataupun 
penarikan uang tunai. Hal inilah yang menginspirasi para pemilik modal 
besar yang ada di dunia perbankan Eropa pada tahun 1969 dalam 
menciptakan kartu ATM . ATM mulai dikenal di Indonesia pada tahun 1987. 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM ) atau dalam bahasa aslinya dise                                                                                                                               
but automatic teller machine merupakan mesin teller otomatis untuk 
melakukan berbagai transaksi seperti pengambilan uang secara tunai, 
transfer uang, pembayaran berbagai macam rekening, serta sebagai alat 
pembayaran baru di tempat – tempat yang menyediakan jasa pembayaran 
melalui ATM  seperti mall, pusat pembelanjaan, restoran, dan lain – lain.  
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Dalam sebuah jurnal yang  ditulis oleh Chung Ceng University 
mengatakan bahwa : 
“Using an ATM, customers can access their bank accounts in order 
to make cash withdrawals (or credit card and cash advances) and check 
their account balances as well as purchase cellphone prepaid credit. If the 
currency being withdrawn from the ATM is different from that which the 
bank account is denominated in (e.g.: Withdrawing Japanese Yen from a 
bank account containing US Dollars), the money will be converted at a 
wholesale exchange rade. Thus, ATMs often provide the best possible 
exchange rate for foreign travelers  and are heavily used for this purpose as 
well.” ( wikipedia.org?wiki?automated_teller_machine ) 
 
Dalam terjemahan bahasa Indonesia berarti 
“Menggunakan ATM, nasabah dapat mengakses rekening bank 
mereka untuk melakukan penarikan tunai (kartu kredit atau uang muka 
tunai) dan memeriksa saldo rekening mereka serta melakukan pembayaran 
ponsel kredit prabayar. Jika mata uang yang ditarik dari ATM berbeda dari 
yang rekening bank dalam mata uang tertentu (misalnya: Penarikan Yen 
Jepang dari rekening bank yang berisi US Dollar), uang akan dikonversi 
dengan nilai tukar grosir. Jadi, ATM sering memberikan nilai tukar terbaik 
bagi wisatawan asing [1] dan banyak digunakan untuk tujuan ini juga.”   
Dari kutipan tersebut sangat jelas fungsi dan manfaat dari kartu ATM itu 
sendiri. 
 
Melihat manfaat yang banyak didapat oleh para pengguna ATM, 
maka banyak bank besar berlomba – lomba menyediakan ATM sebagai 
layanan kepada nasabah, hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya bank 
di Indonesia yang menyediakan layanan ATM, diantaranya adalah : 
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Tabel I.1  Daftar Penerbit Kartu ATM  Di Indonesia 
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Sumber: www.bi.go.id  
No. Nama Penerbit No. Nama Penerbit 
1 ANZ PANIN BANK 45 BANK TABUNGAN NEGARA 
2 BANK AGRO NIAGA 46 BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL 
3 BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL 47 BANK UIB 
4 BANK ARTOS INDONESIA 48 BANK UOB BUANA 
5 BANK BUKOPIN 49 BANK VICTORIA INTERNATIONAL 
6 BANK BUMI ARTA 50 BANK WINDU KENTJANA INTERNATIONAL 
7 BANK BUMIPUTERA INDONESIA 51 BPD ACEH 
8 BANK CAPITAL INDONESIA 52 BPD BALI 
9 BANK CENTRAL ASIA 53 BPD BENGKULU 
10 BANK CIMB NIAGA 54 BPD DKI JAKARTA 
11 BANK COMMONWEALTH 55 BPD JABAR BANTEN 
12 BANK DANAMON INDONESIA 56 BPD JAMBI 
13 BANK DBS INDONESIA 57 BPD JAWA TENGAH 
14 BANK EKONOMI RAHARJA 58 BPD JAWA TIMUR 
15 BANK EKSEKUTIF INTERNASIONAL 59 BPD KALIMANTAN BARAT 
16 BANK GANESHA 60 BPD KALIMANTAN SELATAN 
17 BANK HANA 61 BPD KALIMANTAN TENGAH 
18 BANK HARDA INTERNASIONAL 62 BPD KALIMANTAN TIMUR 
19 BANK HS 1906 63 BPD LAMPUNG 
20 BANK INA PERDANA 64 BPD MALUKU 
21 BANK INDEX SELINDO 65 BPD NUSA TENGGARA BARAT 
22 BANK INTERNASIONAL INDONESIA 66 BPD NUSA TENGGARA TIMUR 
23 BANK JASA JAKARTA 67 BPD PAPUA 
24 BANK KESAWAN 68 BPD RIAU 
25 BANK KESEJAHTERAAN EKONOMI 69 BPD SULAWESI SELATAN 
26 BANK MANDIRI 70 BPD SULAWESI TENGAH 
27 BANK MASPION INDONESIA 71 BPD SULAWESI TENGGARA 
28 BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 72 BPD SULAWESI UTARA 
29 BANK MAYORA 73 BPD SUMATERA BARAT 
30 BANK MEGA 74 BPD SUMATERA SELATAN 
31 BANK MESTIKA DHARMA 75 BPD SUMATERA UTARA 
32 BANK MUAMALAT INDONESIA 76 BPD YOGYAKARTA 
33 BANK MUTIARA 77 BPR EKA BUMI ARTHA  
34 BANK NEGARA INDONESIA 1946 78 BPR KARYAJATNIKA SADAYA  
35 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN 79 BPR SEMOGA JAYA ARTHA 
36 BANK OCBC NISP 80 CITIBANK 
37 BANK PERMATA Tbk 81 PAN INDONESIA BANK 
38 BANK RAKYAT INDONESIA 82 RABOBANK INTERNATIONAL INDONESIA 
39 BANK ROYAL INDONESIA 83 ROYAL BANK OF SCOTLAND 
40 BANK SBI INDONESIA 84 STANDARD CHARTERED BANK 
41 BANK SINARMAS 85 THE BANK OF TOKYO-MITSUBISHI UFJ, LTD 
42 BANK SWADESI 86 THE HONGKONG & SHANGHAI BANKING CORP 
43 BANK SYARIAH MANDIRI 87 BARCLAY BANK 
44 BANK SYARIAH MEGA INDONESIA 88 BANK RAKYAT INDONESIA SYARIAH 
 9 
Saat ini ATM sudah menjadi hal yang penting bagi pola konsumsi 
masyarakat kita. Hal ini dibuktikan dengan makin meningkatnya dana yang 
disiapkan oleh banyak bank dalam mensuplai dana untuk kebutuhan ATM.  
Seperti yang dilakukan oleh Bank Mandiri, Bank Mandiri menyiapkan dana 
segar senilai Rp 13,24 triliun atau rata-rata Rp 946 miliar setiap hari untuk 
memenuhi kebutuhan dana dan transaksi masyarakat selama periode Natal 
dan Tahun Baru 2010. Sebesar 89% atau sekitar Rp 11,78 triliun tersebut 
akan didistribusikan ke seluruh ATM Bank Mandiri dan sisanya akan 
disalurkan ke kantor cabang Bank Mandiri. Direktur Teknologi dan Operasi 
Bank Mandiri, Sasmita mengatakan dana yang disiapkan untuk menghadapi 
Natal dan Tahun Baru 2010 meningkat 15 persen dibandingkan transaksi 
rata-rata pada saat normal. Pendistribusian dana itu akan difokuskan pada 
17-30 Desember 2009. Berdasarkan pola transaksi yang terjadi selama ini, 
pada rentang waktu tersebut, transaksi nasabah akan meningkat untuk 
pemenuhan kebutuhan perayaan natal dan tahun baru 2010. Jumlah transaksi 
ATM diperkirakan akan naik 12,5% menjadi Rp 648 miliar per hari 
dibandingkan pada hari biasa yang tercatat Rp 576 miliar per hari. 
Penyediaan uang di seluruh ATM Bank Mandiri dilakukan para pegawai 
cabang Mandiri yang bertugas dengan dukungan mitra kerja Bank Mandiri. 
"Untuk pengisian ATM, kami siapkan Rp 842 miliar per hari untuk 
memastikan ketersediaan uang di seluruh ATM Bank Mandiri," ujar Sasmita 
humas Bank Mandiri. Bank Mandiri juga memastikan seluruh operasional 
layanan ATM tetap terjaga dengan menggunakan Software Cash 
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Management yang bisa memantau pola transaksi untuk hari biasa dan hari 
libur. Saat ini nasabah Bank Mandiri dapat melakukan transaksi melalui 
4.795 ATM Mandiri, yang tersambung dalam jaringan ATM Link sebanyak 
11.546 ATM, dan 17.000 jaringan ATM Bersama. Bank Mandiri juga 
menyediakan layanan 24 jam lainnya selain Mandiri ATM  dan Mandiri 
Credit Card yaitu Mandiri SMS, Mandiri Mobile, Mandiri Internet dan 
Mandiri Call atau Phone Banking. Mandiri Call melayani nasabah 7 X 24 
jam sepanjang tahun termasuk pada periode libur Natal dan Tahun Baru, 
baik layanan melalui phone banking secara otomatis maupun layanan 
melalui Staff, melalui Mandiri SMS dan Mandiri Internet. Nasabah dapat 
pula menikmati layanan perbankan kapanpun dan dimanapun. Seluruh 
layanan perbankan 24 jam ini menyediakan sarana yang memungkinkan 
nasabah bertransaksi dengan nyaman dan aman berupa Informasi Rekening, 
Transaksi Transfer, Transaksi Pembayaran Listrik, Air, Telepon/Handphone, 
Kartu Kredit, Tiket Pesawat dan Kereta Api, Pajak, Pendidikan, Asuransi, 
Televisi Berlangganan, Internet, dan Pembelian isi ulang Pulsa ( 
BankMandiri.go.id ). 
Selain memudahkan dalam penarikan uang tunai, ATM juga 
memberikan fasilitas – fasilitas seperti tersebut diatas sehingga 
memperingan tugas nasabah. Kartu ATM sendiri sekarang ini juga 
dilengkapi dengan berbagai previlage – previlage yang memanjakan para 
penggunanya, sehingga semakin hari semakin banyak nasabah bank yang 
menginginkan kartu tersebut. Berdasarkan data, transaksi penggunaan ATM 
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oleh masyarakat menunjukkan perkembangan yang cukup pesat per Januari 
2009. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Secara keseluruhan, menurut Bank Indonesia alat pembayaran berupa 
ATM maupun Kartu Kredit pada periode tahun 2009 juga banyak 
mengalami peningkatan. Hal ini  dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel I.3 
Jumlah APMK Beredar 
        
Periode Kartu Kredit 
Kartu   
ATM 
Kartu ATM + 
Debit 
 Desember 
2009 
12,259,295 3,378,235 41,151,850 
 November 
2009 
12,161,819 3,283,928 40,654,506 
 Oktober 2009 12,130,413 3,218,937 40,205,135 
 September 
2009 
12,084,910 3,115,147 39,626,055 
 Agustus 2009 12,001,107 3,054,504 39,137,801 
 Juli 2009 11,884,015 2,967,277 38,599,613 
 Juni 2009 11,783,091 2,893,978 37,959,831 
 Mei 2009 11,686,889 2,805,203 36,877,738 
 April 2009 11,671,304 2,734,868 38,267,766 
 Maret 2009 11,715,461 2,660,687 40,805,397 
 Februari 2009 11,552,233 2,594,999 40,843,117 
 Januari 2009 11,562,572 2,518,376 40,241,282 
 www.bi.go.id 
Keterangan : 
* Pengkategorian jenis kartu dilakukan berdasarkan fungsi penggunaan kartu 
yang umum di masyarakat. 
* Naik turunnya jumlah pemegang Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 
dikarenakan terdapat kebijakan di beberapa penerbit untuk menghapus 
kepemilikan kartu dari pengguna yang sudah tidak aktif atau tidak dapat 
memenuhi kewajiban sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
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Penggunaan Kartu ATM sekarang ini sudah tidak diragukan lagi 
menjadi alat konsumsi baru yang memuaskan para penggunanya karena banyak 
fasilitas dan keuntungan yang diperoleh. Dalam penelitian yang diperoleh oleh 
Sultan Singh di India mengenai dampak Kartu ATM terhadap kepuasan 
pelanggan mengatakan: 
“The costumer satisfaction level has been analysed in two term. 
Material costumer satisfaction (MSC) and abstract customer satisfaction in 
material sense the agregate position of the bank in terms of fee charged, 
frequency with wich problems are faced and post purchase behavior of the 
customer abstract sense, customer satisfaction level denoted the position of the 
bank in terms of post puschase behavior the eficiency of facilities provides and 
costumer very satisfied with the performance of ATM.” (S.Singh. mj komal-
impact of ATM on customer satisfaction) 
Dalam terjemahan Bahasa Indonesia berarti: 
“Tingkat kepuasan pelanggan telah dianalisa dari dua segi materi 
yaitu tingkat lepuasan pelanggan dan tingkat abstrak pelanggan dalam arti 
material yang menunjukkan posisi agregat bank dalam hal biaya 
dikenakan/frekuensi dengan masalah yang duhadapi di pos pembelian 
pelanggan. Dalam arti abstrak tingkat kepuasan pelanggan menunjukkan posisi 
bank dalam hal perilaku paska pembelian dan juga efisiensi fasilitas yang 
disediakan, para pelanggan sangat puas dengan pelayanan dan fasilitas dari 
kartu ATM tersebut.” 
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa para konsumen 
khususnya di India sangat puas dengan kinerja Kartu ATM. Karena sangat 
bermanfaat bagi kegiatan konsumsi mereka. 
 Sadar atau tidak akan pola hidup seperti ini memang sedang terjadi 
di masyarakat kita, sekitar kita atau bahkan diri sendiri. Guna mengatakan 
“Pola hidup konsumtif adalah pola hidup dimana seseorang lebih suka 
membelanjakan uangnya untuk mengkonsumsi daripada memilih untuk 
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membuat atau memproduksi sendiri atau bagi orang-orang yang cukup 
ekstrIm biasa dikenal dengan istilah “shopaholic.” “Coba ingat-ingat lagi, 
berapa banyak uang yang dikeluarkan untuk barang-barang yang kita beli, 
berapa uang yang telah dikeluarkan untuk rekreasi, jalan-jalan, makan di 
restoran atau tiket bioskop yang telah kita keluarkan dalam beberapa bulan 
terakhir ini. Masyarakat kita khususnya di lingkungan remaja sangat mudah 
masuk ke dalam pola hidup konsumsi ini. Remaja merupakan kelompok 
masyarakat yang sangat rentan dengan pengaruh negatif dari luar. Remaja 
merupakan masa dimana sudah lewatnya masa kanak-kanak tetapi belum 
mencapai masa dewasa, sehingga menimbulkan berbagai kerawanan. Karena 
pada masa itu, mereka masih mencari jati diri dan mudah sekali dipengaruhi 
oleh lingkungan. Pada masa ini juga rasa ingin tahu dan keinginan mencoba 
hal baru sangat besar. Dalam masa mencari jati diri ini remaja biasanya lebih 
suka berkelompok ataupun selalu bersama dengan teman teman.  
     ( http://wartawarga.gunadarma.ac.id/tag/pola-hidup-konsumtif/ ) 
Di daerah perkotaan banyak sekali fasilitas – fasilitas yang 
mendorong pencarian jati diri para remaja sehingga menimbulkan gaya 
hidup remaja.  Akhir – akhir ini kita dapat melihat gaya hidup para remaja di 
kota – kota besar  sangatlah seragam. Kalau kita mengamati mall – mall 
yang ada di sekitar kita, kita dapat mengetahui bahwa para pengunjung mall 
yang rata – rata adalah remaja memiliki gaya hidup yang sangat seragam 
yaitu gaya hidup konsumtif dimana mereka sangat suka berkelompok dan 
nongkrong di mall hanya sekedar untuk berbincang – bincang dengan teman, 
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makan di foodcourt ataupun membeli baju dan accecoris di butik – butik 
yang ada di dalam mall. Seperti kebanyakan para remaja di kota Solo 
kebanyakan dapat kita lihat senang sekali berada di Solo Grand Mall (SGM). 
Dalam hal fashion mereka biasanya memiliki selera berpakaian yang sama 
antara teman satu kelompok mereka dan jjuga sangat suka mengikuti trend 
busana saat ini sehingga muncul kecenderungan perilaku konsumtif diantara 
mereka. Evi Nurhaya mengatakan remaja sangat penting bagi produsen, 
kelompok usia remaja adalah salah satu pasar yang potensial. Alasannya 
antara lain karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja. Di 
samping itu, remaja biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan 
teman, tidak realistis, dan cenderung boros dalam menggunakan uangnya. 
Sifat-sifat remaja inilah yang dimanfaatkan oleh sebagian produsen untuk 
memasuki pasar remaja. Di kalangan remaja yang memiliki orang tua 
dengan kelas ekonomi yang cukup berada, terutama di kota-kota besar, mall 
sudah menjadi rumah kedua. Mereka ingin menunjukkan bahwa mereka juga 
dapat mengikuti mode yang sedang beredar. Padahal mode itu sendiri selalu 
berubah sehingga para remaja tidak pernah puas dengan apa yang 
dimilikinya. Alhasil, muncullah perilaku yang konsumtif. 
(http://digilib.uin-suka.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=digilib-     
uinsuka--evinurhaya-896 ). 
Kalau kita mau mengamati dengan lebih teliti, para remaja yang 
senang berbelanja di mall tersebut terkadang membayar di kasir tidak lagi 
memakai uang cash tapi menggunakan ATM sebagai alat pembayaran baru 
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mereka dalam berbelanja baju maupun accecoris yang mereka beli di dalam 
mall. Di Matahari Departemen store Singosaren mengatakan bahwa dalam 
sehari mereka menerima pembayaran dari sekitar 50 orang konsumen 
mereka yang ada di usia remaja dalam bentuk ATM. Hal ini sangat menarik 
perhatian penulis karena para remaja yang tidak memiliki penghasilan 
sendiri karena rata – rata dari mereka masih sekolah dan belum bekerja  
memilki kartu ATM  bahkan kadang ada juga yang memiliki lebih dari 1 
kartu ATM sebagai alat pembayaran mereka ketika berbelanja di mall. 
Melihat fenomena tersebut, secara sosiologis gejala sosial tersebut 
memunculkan suatu permasalahan tentang dampak penggunaan ATM 
terhadap pola konsumsi remaja. Hal inilah yang akan menjadi topik yang 
menarik dan akan dibahas lebih mendalam dalam penelitian ini. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, 
maka muncul perumusan masalah yang harus dipecahkan. Adapun 
perumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
Bagaimanakah dampak  penggunaan ATM terhadap pola konsumsi remaja? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 
Diadakan suatu penelitiaan pasti mempunyai maksud dan tujuan 
tertentu. Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah 
tersebut diatas, maka tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:      Untuk mengetahui dampak penggunaan ATM terhadap 
pola konsumsi remaja 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai dampak penggunaan ATM terhadap pola  konsumsi remaja di 
Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, Provinsi Jawa 
Tengah. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap dunia 
akademis dan sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian yang lebih 
mendalam. 
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E. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Penelitian terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan dampak penggunaan 
ATM terhadap pola konsumsi remaja adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Wury Yuliarti. Penelitian tersebut berjudul “Perilaku konsumtif mahasiswa 
pengguna ATM di Universitas Sebelas Maret Surakarta”. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor yang 
memotivasi kepemilikan kartu ATM di kalangan mahasiswa adalah karena 
pemanfaatan teknologi, kemudahan, dan keamanan. Dengan kepemilikan 
kartu ATM, para mahasiswa mendapatkan kemudahan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup mereka sehari – hari. Namun tidak dapat dipungkiri, 
mahasiswa yang memiliki kartu ATM cenderung berperilaku  konsumtif. 
Hal ini dikarenakan, dengan adanya kartu ATM mereka dapat mengambil 
uang atau melakukan transaksi penarikan uang tunai tanpa batas waktu 
karena jika uang cash mereka bawa habis, mereka tinggal pergi ke mesin 
ATM terdekat dan melakukan penarikan uang tunai. 
Kegiatan konsumsi yang dilakukan mahasiswa kebanyakan juga 
berdasarkan keinginan bukan atas dasar kebutuhan. Tidak jarang mahasiswa 
membeli suatu barang tanpa ada perencanaan terlebih dahulu. Dengan 
memiliki kartu ATM, mahasiswa dapat dengan mudah memenuhi segala 
kebutuhan – kebutuhan yang ada.    
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2. Perspektif Sosiologis 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi. Obyek kajian sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari 
hubungaan antar manusia, dan proses yang timbul dari hubungan antar 
manusia. Soerjono Soekanto merumuskan beberapa unsur masyarakat yaitu : 
a. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial tidak ada ukuran mutlak 
atau angka pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia yang harus ada. 
Akan tetapi secara teoritis angka minimumnya adalah dua orang yang hidup 
bersama. 
b. Bercampur untuk waktu yang lama. Kumpulan dari manusia tidaklah sama 
dengan kumpulan dari benda – benda mati. Maka akan timbul manusia – 
manusia baru. Manusia itu juga dapat bercakap – cakap, merasa dan mengerti. 
c. Mempunyai keinginan untuk menyampaikan kesan atau perasaannya sebagai 
akibat hidup bersama, timbullah sistem komunikasi, dan timbul peraturan – 
peraturan yang mengatur hubungan antar manusia dalam kelompok tersebut. 
d. Mereka sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan. 
e. Mereka merupakan suatu sistem  hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 
menimbulkan kebudayaan oleh karena setiap anggota kelompok merasa dirinya 
terikat satu dengan yang lain ( Soekanto, 1990 : 24-25 ). 
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Oleh karena pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan sosiologis, maka penelitian inipun menggunakan salah satu 
paradigma yang terdapat dalam sosiologi. Paradigma yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah paradigma definisi sosial yang membahas mengenai 
tindakan sosial ( social action ). Ada tiga teori yang termasuk dalam 
paradigma definisi sosial, masing – masing : Teori Aksi ( Action Theory ), 
Interaksionisme Simbolik ( Simbolic Interaktionism ), dan Fenomenologi ( 
Phenomenology ). Ketiganya mempunyai kesamaan, namun ketiganya juga 
mempunyai perbedaan ( Ritzer, 2002:34 )     
Eksemplar paradigma ini adalah salah satu aspek yang sangat khusus 
dari karya Weber, yakni dalam analisisnya tentang tindakan sosial ( social 
action ). Tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakan itu 
ditujukan kepada orang lain. Dengan kata lain, tindakan yang penuh arti. 
Oleh karena itu, yang harus dilakukan seorang sosiolog adalah berusaha 
menafsirkan dan memahami tindakan sosial serta antar hubungan sosial 
untuk sampai pada penjelasan kausal ( interpretative understanding ). Dari 
definisi tersebut terkandung dua konsep dasar. Pertama konsep tindakan 
sosial,  kedua adalah konsep tentang penafsiran dan pemahaman. Konsep 
yang terakhir adalah menerangkan konsep yang pertama ( Ritzer, 2002:37-
38 ). 
Ketiga teori ini mempunyai kesamaan ide dasar bahwa manusia 
merupakan aktor yang kreatif dari realitas sosialnya. Hal ini kemudian  
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membawa mereka ke dalam kecocokan yang lainnya, yakni mereka menentang 
paradigma fakta sosial. Paradigma fakta sosial beranggapan bahwa tindakan 
yang membentuk realitas sosial ditentukan secara mutlak oleh fakta sosial. 
Fakta sosial beranggapan bahwa tindakan individu ditentukan oleh norma – 
norma, kebiasaan, ataupun nilai – nilai yang ada dalam masyarakat. Namun, 
dalam paradigma definisi sosial, nilai – nilai itu yang mempengaruhi individu 
namun sifatnya tidak mutlak, karena di dalam diri manusia ada pemahaman dan 
penfsiran. 
Talcott Parsons salah satu tokoh dari teori aksi berasumsi bahwa 
manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Manusia 
mengejar tujuan dalam situasi di mana norma – norma mengarahkannya dalam 
memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan. Norma – norma itu 
tidak menetapkan pilihannya  pada alat atau cara. Tetapi ditentukan oleh 
kemampuan manusia untuk memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons 
sebagai voluntarism. Singkatnya voluntarism adalah kemampuan individu 
melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara dan alat dari sejumlah 
alternatif  yang tersedia dalam rangka mencapai tujuannya. Tujuan tersebut 
antara lain untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang meliputi sandang, 
pangan, papan, kesehatan, keselamatan, perlindungan, kebutuhan unutk 
dihormati, kebutuhan untuk harga diri, prestice, dan lain sebagainya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut dapat diupayakan dengan bekerja. Dengan kata lain, 
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tujuan yang hendak dicapai seseorang merupakan landasan dari setiap 
perilakunya .  
Perilaku manusia merupakan hasil dari segala macam pengalaman, 
sikap, dan tindakan. Perilaku merupakan respon individu terhadap stimulus 
yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya, setelah melalui proses 
berpikir dan respon yang muncul dapat berupa perilaku yang tampak. 
Inti pemikiran Parsons adalah : (1). Tindakan itu diarahkan pada 
tujuannya ( memiliki suatu tujuan ) ; (2). Tindakan terjadi dalam suatu 
situasi, dimana elemennya sudah pasti, sedangkan elemen – elemen lainnya 
digunakan oleh yang bertindak itu sebagai alat untuk menuju tujuan itu. ; (3). 
Secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan penentuan alat dan 
tujuan. Singkatnya, tindakan tersebut dilihat sebagai satuan kenyataan sosial 
yang paling kecil dan paling fundamental. Komponen – komponen dasar dari 
satuan tindakan adalah tujuan, alat, kondisi, dan norma ( Johnson, 
1986a:106) 
Dalam kajian ekonomi, perilaku ekonomi individu dikaji dari segi 
pilihan – pilihan rasional dengan asumsi dasar bahwa setiap perilaku 
individu diarahkan oleh perhitungan yang sadar untuk meminimalkan 
pengorbanan dan memaksimalkan keuntungan. Sedangkan yang menjadi 
perhatian sosiologi adalah tindakan sosial yang berkaitan dengan seperti 
yang telah dijelaskan oleh Max Weber dalam Economy and Society. 
Tindakan individu dinyatakan sebagai tindakan sosial sejauh tindakan 
 24 
tersebut, memperhatikan tingkah laku dari individu lain dan oleh karena itu 
diarahkan pada tujuan tertentu. Menurut Weber tindakan ekonomi dapat 
berupa tindakan rasional, tradisional, dan spekulatif rasional ( Damsar, 1997: 
10 ). Individu diasumsikan berperilaku rasional, berarti memaksimalkan 
keajegan perilaku yang harapkan akan mermbawa imbalan atau hasil di masa 
yang akan datang. Dalam hal ini rasional berarti : 
a. Individu melakukan perhitungan dari pemanfaatan atau preferensi dalam 
pemilihan suatu bentuk tindakan. 
b. Individu juga menghitung biaya untuk setiap perilaku 
c. Individu berusaha memaksimalkan pemanfaatan untuk mencapai pilihan 
tertentu ( Damsar, 1997: 32 ). 
Berbicara mengenai tindakan ekonomi, hal tersebut tidak terlepas 
dari kapitalisme dan konsumsi. Kaum kapitalis pada abad ke-19 memusatkan 
perhatian regulasi pekerja dan sebagian besar konsumen tidak menjadi 
perhatian mereka. Namun, pada abad ke-20 fokus perhatian beralih kepada 
konsumen dan bagaimanapun konsumen tidak diberi peluang untuk 
memutuskan apakah ia mengkonsumsi atau berapa banyak ataupun apa yang 
ia konsumsi. Kapitalisme meyakinkan bahwa masyarakat berpartisipasi dan 
berpartisipasi aktif menurut cara tertentu dalam masyarakat konsumen. 
Seperti yang kita ketahui, masyarakat kapitalis telah mengalami 
pergeseran perhatian dari produksi ke konsumsi. Pada awal sistem ekonomi 
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mereka, para kapitalis semata – mata menitik beratkan kontrol atas produksi 
secara umum dan pekerja produksi secara khusus. Titik perhatian saat ini 
beralih pada pengontrolan konsumsi secara umum, terutama pikiran – 
pikiran dan aksi – aksi konsumen. Meskipun memproduksi barang dengan 
harga terjangkau tetap penting, namun perhatian terus dicurahkan untuk 
menolong masyarakat mengkonsumsi sesuatu lebih banyak dengan variasi 
yang besar. 
Baudrillad memahami konsumsi sebagai “ buruh sosial “ dan 
membandingkan kontrol sosial dan eksploitasinya dengan buruh yang 
produktif di tempat kerja. Artinya kapitalisme telah menciptakan suatu  
konsumsi massa yang dapat dieksploitasi. Kapitalisme tidak hanya 
menciptakan sistem komunikasi yang terkontrol, tetapi juga mencegah aksi 
revolusioner kolektif. Konsumen ditempatkan secara kolektif dalam 
hubungan kode ( Ritzer, 2006:141 ). 
Baudrillard menjelaskan bahwa dalam sebuah dunia yang dikontrol 
oleh kode, persoalan – persoalan konsumsi mempunyai sesuatu yang 
berkenaan dengan kepuasan atas apa yang biasa kita sebut “ kebutuhan”. Ide 
kebutuhan berasal dari pembagian subyek dan obyek palsu, dengan kata lain 
ide kebutuhan diciptakan untuk menghubungkan mereka. Baudrillard 
berusaha mendekontruksi dikotomi subyek – subyek dan lebih umum lagi 
konsep kebutuhan Kita tidak membeli apa yag kita butuhkan, tetapi membeli 
apa yang kode sampaikan pada kita tentang apa yang seharusnya kita beli ( 
Ritzer, 2006: 138-139 ). 
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Bagi orang awam, dunia konsumsi pada permukaannya terlihat benar 
– benar sebuah kebebasan. Bagaimanapun, jika kita memiliki uang, kita 
sepertinya bebas membeli apapun yang kita inginkan. Namun pada 
kenyataanya tidak dapat dipungkiri kita bebas mengkonsumsi hanya 
sebagian kecil obyek dan tanda yang berbeda. Parahnya, dalam konsumsi 
kita merasa sangat unik, padahal kita sangat menyerupai orang lain dalam 
kelompok sosial kita; anggota kelompok yang mengkonsumsi sesuatu yang 
sama persis. Jadi, kita bukanlah sebebas apa yang kita pikirkan. 
 Dalam masyarakat yang dikontrol oleh kode, hubungan manusia 
ditranformasikan dengan hubungan dengan obyek, terutama konsumsi 
obyek. Baudrillard menerangkan bahwa, “ Kita hidup pada periode obyek – 
obyek “. Obyek – obyek tersebut tidak lagi memiliki makna kegunaan dan 
keperluan, juga tidak lagi memilki makna dari hubungan yang nyata antara 
masyarakat. 
Obyek adalah tanda, ia adalah nilai atau tanda atau sign value dari 
pada nilai tukar exchange value. Komoditas dibeli sebagai “ gaya ekspresi 
dan tanda, prestise, kemewahan, ataupun kekuasaan” ( Kellner,1994:4 ). Jadi 
kita semua tahu bahwa BMW lebih baik dari bukan karena dia lebih 
berguna, tetapi lebih karena dalam sistem obyek mobil BMW memiliki 
status yang lebih tinggi dari Hyundai. Sesuai dengan pemikiran Thorstein 
Veblen, kita telah menjadi masyarakat yang disifati oleh konsumsi dan 
kekayaan yang berlebihan. 
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Konsumsi dalam masyarakat kapitalis modern bukan mencari 
kenikmatan., bukan pula kenikmatan memperoleh dan menggunakan obyek 
yang kita cari, tetapi lebih kepada perbedaan. Ini menggiring pada suatu 
pemahaman bahwa ketika mereka dipahami dengan cara ini, maka 
kebutuhan tidak akan dipuaskan, selama hidup kita akan selalu membedakan 
diri kita dari orang – orang yang menempati posisi lain dalam masyarakat      
( Ritzer, 2006:140 ) 
 
3. ATM  Sebagai Trend Di Kalangan Remaja 
Usia remaja adalah usia dimana terjadi peralihan dalam mencari 
identitas diri. Remaja ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan 
berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan untuk diterima dan 
menjadi sama dengan orang lain yang sebaya itu menyebabkan remaja 
berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang in.  
ATM  sebagai simbol budaya konsumen saat ini sudah menjadi trend 
di kalangan remaja sebagai alat konsumsi baru karena memiliki berbagai 
fasilitas yang memungkinkan para penggunanya mendapatkan banyak 
kemudahan seperti kemudahan pengambilan uang tunai, kemudahan 
pembayaran berbagai jenis tagihan, apalagi sekarang ini ada fasilitas – fasilat 
baru yang memanjakan para penggunanya contohnya diskon atau potongan 
harga jika berbelanja atau membeli produk dari mitra bisnis bank yang 
mengeluarkan kartu ATM tersebut. ATM bagi remaja bermakna kemudahan 
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dan prestise sehingga sekarang ini ATM menjadi salah satu atribut yang 
dipakai sebagai pembeda dengan orang ataupun kelompok lain. Remaja 
dalam perkembangan kognitif dan emosinya masih memandang bahwa 
atribut yang superfisial itu sama penting (bahkan lebih penting) dengan 
substansi. Apa yang dikenakan oleh seorang artis yang menjadi idola para 
remaja menjadi lebih penting (untuk ditiru) dibandingkan dengan kerja keras 
dan usaha yang dilakukan artis idolanya itu untuk sampai pada 
kepopulerannya.  
Membanjirnya barang konsumsi, ditambah dengan peran media serta 
makna status simbolis adalah unsur yang menyebabkan kartu ATM banyak 
digunakan oleh masyarakat dan juga para remaja. Kartu ATM sebagai alat 
konsumsi baru dapat membawa para remaja untuk melakukan tidakan 
konsumtif. Menjadi masalah ketika kecenderungan yang sebenarnya wajar 
pada remaja ini dilakukan secara berlebihan. Pepatah “lebih besar pasak 
daripada tiang” berlaku di sini. Terkadang apa yang dituntut oleh remaja di 
luar kemampuan orang tuanya sebagai sumber dana. Hal ini menyebabkan 
banyak orang tua yang mengeluh saat anaknya mulai memasuki dunia 
remaja. Dalam hal ini, perilaku tadi telah menimbulkan masalah ekonomi 
pada keluarganya. Perilaku konsumtif ini dapat terus mengakar di dalam 
gaya hidup sekelompok remaja. Dalam perkembangannya, mereka akan 
menjadi orang-orang dewasa dengan gaya hidup konsumtif. Gaya hidup 
konsumtif ini harus didukung oleh kekuatan finansial yang memadai. Namun 
tidak semua remaja yang memiliki kartu ATM melakukan tindakan 
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konsumtif. Banyak sedikitnya saldo tabungan yang dimiliki seorang remaja 
juga mampu menjadi pertimbangan yang rasional untuk mengatur para 
remaja bertindak dalam hal pola konsumsinya. ( etika.blog.co.id (rt) ). 
4. Pola Konsumsi  
Pola adalah suatu bentuk,  sistem,  atau pun cara kerja yang biasanya 
berlangsung secara terus menerus baik mengalami perubahan ataupun tidak       
( Kamus Besar Bahasa Indonesia ).Konsumsi dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan manusia untuk menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhannya ( Wikipedia.com ) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan pola konsumsi adalah suatu bentuk kegiatan manusia yang secara 
langsung maupun tidak langsung yang dilakukan secara berulang – ulang  
menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan tujuan 
untuk memperoleh kepuasan yang berakibat mengurangi ataupun 
menghabiskan nilai guna suatu barang/jasa. Contoh dari kegiatan konsumsi 
antara lain: makan, minum, naik kendaraan umum, menonton film di 
bioskop. 
Sebagian besar tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan 
pembelian suatu barang atau jasa adalah karena suatu kebutuhan. Walaupun 
kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi agar dapat 
melangsungkan hidup, namun bukan berarti kebutuhan sekunder dapat 
dikesampingkan. Hal ini merupakan konsekuensi dalam hidup di masyarakat 
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yang senantiasa menuntut kebutuhan – kebutuhan lain yang harus dipenuhi. 
Remaja termasuk bagian masyarakat pun melakukan hal tersebut. 
Pada masyarakat Indonesia yang saat ini sudah sangat modern, 
identitas seseorang saat ini biasanya dipengaruhi oleh pemahaman simbolik 
atas barang – barang yang dimilikinya. Kepemilikan materipun juga 
menempatkan seseorang dalam lingkungan sosial material. Terlebih lagi 
kepemilikan materi memberi informasi kepada seseorang tentang identitas 
orang lain. Pola konsumsi remaja saat ini sedikit banyak dipengaruhi oleh 
nilai – nilai kebudayaan pop yang merefleksikan gaya hidup industrial 
kapitalis yang sering ditampilkan media massa. 
Gaya hidup sebagai pembeda kelompok, akan muncul dalam 
masyarakat yang terbentuk atas dasar stratifikasi sosial. Setiap kelompok 
dalam masyarakat akan memiliki gaya hidup yang khas. Dapat dikatakan 
bahwa gaya hidup inilah yang menjadi simbol – simbol prestise dalam setiap 
stratifikasi sosial. 
Budaya konsumen telah menyumbang pada suatu hubungan yang 
reflektif yang kemudian meningkat terhadap identitas diri melalui 
pembagiannya dalam seperangkat pengetahuan keahlian, contohnya dalam 
hubungan dengan gaya hidup, selera, fashion dan lain lain. 
Menurut Mary Douglas dan Baron Isherwood, konsumsi yang terjadi 
dalam masyarakat adalah merupakan fenomena budaya sebagaimana halnya 
sebuah fenomena ekonomi. Hal ini berkaitan dengan makna, nilai, dan 
komunikasi seerat kaitan antara pertukaran, harga, dan ekonomi. Kegunaan 
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barang – barang selalu dibingkai oleh konteks budaya, bahkan benda – 
benda sederhana dalam kehidupan sehari – hari memilki makna budaya. 
Benda – benda mampu menciptakan atau menggerakkan asumsi – asumsi 
dan keyakinan budaya, dan menjadikan keyakinan tersebut sebagaisebuah 
realitas, sebuah fakta, yang disebut sebagai kekongkritan                                
( Lury, 1998:16-17). 
Kebangkitan budaya konsumen dicirikan dengan gaya hidup. 
Produksi, pertukaran, dan pemanfaatan barang – barang konsumsi makin 
distrukturkan oleh aspek – aspek akspresif yang disadari atau aspek simbolis 
barang – barang tersebut. Gaya hidup ( lifestyle ) merujuk pada kepekaan 
konsumen baru yang diidentifikasikasi sebagai karakter konsumsi modern. 
Melalui gaya hidup, para konsumen dianggap membawa kesadaran atau 
kepekaan yang lebih tinggi terhadap proses konsumsi. Sebagai sebuah mode 
konsumsi atau sikap konsumsi hal itu merujuk pada cara orang – orang 
berusaha menampilkan individulitas mereka dan cita rasa mereka melalui 
pemilihan barang  - barang yang mereka konsumsi seperti pakaian, makanan, 
minuman, alat komunikasi, ataupun kendaraan. Hal tersebut mendukung 
pandangan bahwa praktek – praktek konsumsi dapat dipahami dalam 
konteks sebuah perjuangan memperoleh posisi sosial. 
Budaya konsumen membuka peluang untuk konsumsi produktif, 
dalam arti menjanjikan kehidupan pribadi yang lebih indah dan memuaskan, 
menentukan kepribadian melalui perubahan diri dan gaya hidup. Budaya 
konsumen dapat dikatakan merupakan unsur utama dalam produksi budaya 
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masa kini. Hal ini disebabkan, karena meskipun kelompok – kelompok yang 
berada diluar atau menjauhi diri  dari jangkauan pasar dan perilaku yang 
melawan arus, seperti sub-budaya remaja dan gerakan – gerakan sosial baru, 
dinamika proses pasar yang selalu mengejar hal yang baru itu menyebabkan 
budaya konsumen  dapat merajut dan mengolah ulang tradisi dan gaya hidup 
mutakhir. 
Budaya konsumen tidak dapat dianggap sekedar suatu budaya 
materialis rasional. Budaya ini tidak hanya menimbulkan pergantian 
konsumsi barang atau nilai pakai, yang memiliki makna tetap, dengan 
perhitungan nilai tukar. Lebih dari itu, nilai tukar cenderung melonggarkan 
atau meninggalkan nilai pakai semula dan menyingkapkan asal usul 
sosialnya, yang membuka jalan untuk pandangan mengenai komoditi dari 
sudut yang disebut nilai pakai kedua  
     ( Evers,1998:53-55 ) 
 
5 . Kerangka Pemikiran 
Remaja zaman sekarang mempunyai pola konsumtif  yang sangat 
tinggi, hal ini didukung oleh fasilitas umum yang sekarang ini sangatlah 
praktis dengan adanya kartu ATM yang memudahkan pemiliknya dalam hal 
berbelanja karena tidak perlu membawa banyak uang apabila mau bepergian 
ataupun akan berbelanja. Hanya dengan menggesek ATM pada alat yang 
biasanya disediakan oleh suatu tempat pembelanjaan dari mitra khusus bank 
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yang mengeluarkan kartu tersebut ataupun melakukan penarikan uang tunai 
dengan menggunakan kartu ATM dari mesin ATM khusus yang tersebar di 
fasilitas – fasilitas umum kita sudah bisa berbelanja ataupun mendapat uang 
tunai kapanpun kita perlukan. ATM sekarang ini menjadi trend alat 
pembayaran baru dikalangan para remaja , para remaja banyak 
menggunakan fasilitas ATM  untuk bebelanja di mall, menonton bioskop 
atau pun untuk membayar jasa seperti pergi ke salon ataupun ke restoran. 
Hal ini tidak lepas dari faktor pendorong dan faktor  penarik dari 
penggunaan ATM itu sendiri karena selain untuk memberikan fasilitas bagi 
para pemiliknya, sekarang ini  ATM bergeser fungsi sebagai identitas status 
sosial seseorang. Para orang tua yang kebanyakan memberikan fasilitas ini 
pada anaknya yang masih remaja tidak berpikir panjang akan manfaat 
sebenarnya dari ATM tersebut dan tidak juga memikirkan akibat – akibat 
negatif yang menyertai penggunaan ATM ini oleh para remaja, Survei 
membuktikan bahwa para remaja yang memilki ATM memiliki pola 
konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan para remaja yang tidak 
memilki ATM. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji  dampak 
penggunaan ATM terhadap pola konsumsi remaja.  
 
F. BATASAN KONSEP 
Untuk membatasi ruang lingkup pada penelitian ini, perlu adanya 
pembatasan istilah dan pengertian sehingga diharapkan akam mendapatkan 
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gambaran yang jelas dengan masalah pokok penelitian yang akan 
dilaksanakan. Adapun batasan konseptual adalah sebagai berikut : 
1. Kartu ATM adalah sebuah alat elektronik yang mengijinkan nasabah 
Bank untuk mengambil uang dan mengecek rekening mereka tanpa 
perlu dilayani oleh seorang pegawai Bank atau teller. 
2. Pola Konsumsi adalah suatu kegiatan manusia yang secara langsung 
menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan 
tujuan untuk memperoleh kepuasan yang berakibat mengurangi 
ataupun menghabiskan nilai guna suatu barang/jasa. Contoh dari 
kegiatan konsumsi antara lain: makan, minum, naik kendaraan umum, 
menonton film di bioskop. 
3. Menurut F.J Monks (2002) remaja adalah laki – laki ataupun 
perempuan pada usia 12 – 21 tahun. Masa remaja dibagi menjadi tiga 
yaitu masa remaja awal (12 hingga 15 tahun), masa remaja tengah    
(15 hingga 18 tahun), dan masa remaja akhir ( 18 hingga 21 tahun ). 
 
G. Metode Penelitian 
1.Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Adapun alasan memilih 
lokasi tersebut adalah : 
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a. Pada lokasi tersebut memungkinkan peneliti mendapatkan data yang 
dibutuhkan karena di Kelurahan Sudiroprajan banyak remaja yang 
mempunyai kartu ATM, Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang 
dilakukan peneliti pada para remaja yang mengikuti Karang Taruna 
di kelurahan tersebut. 
b.  Dari segi biaya, waktu, dan tenaga akan lebih terjangkau dan 
memudahkan peneliti. 
c. Kemungkinan mendapatkan ijin tidak mengalami banyak kesulitan. 
 
2. Jenis Penelitian 
Metode dalam penelitian adalah pendekatan untuk memenuhi tujuan 
penelitian dengan melalui prosedur dan urutan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian ( Slamet, 2006:25 ). Metode penelitian kualitatif relatif mampu 
menganalisa realitas sosial secara mendalam. Metode kualitatif dapat 
digunakan untuk mempelajari, membuka, dan mengerti apa yang terjadi di 
belakang setiap fenomena baru. Oleh karena itu metode penelitian yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif, didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – 
kata tertulis atau lisan dari orang – orang atau perilaku yang diamati, dimana 
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik atau utuh          
( Moleong, 1990:3 ). 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang 
merupakan suatu penelitian yang memusatkan pada masalah – masalah 
aktual, dimana data yang disusun dijelaskan dan dianalisa. Dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mendiskripsikan dampak penggunaan ATM  terhadap 
pola konsumsi remaja. 
3. Sumber Data 
Pemahaman mengenai berbagai sumber data merupakan bagian yang 
sangat penting bagi peneliti karena ketepatan memilih dan menentukan jenis 
sumber data akan menentukan ketepatan memilih dan kekayaan data atau 
informasi yang diperoleh. Data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber 
data. Betapapun menariknya suatu permasalahan atau topik penelitian, bila 
sumber datanya tidak tersedia, maka ia tidak akan punya arti karena tidak 
akan bisa diteliti dan dipahami ( Sutopo, 2002:49 ). Data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari : 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang didapati dari sumber data baik 
individu maupun perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian 
kuisioner yang biasa dilakukan oleh penulis. Dengan adanya data primer 
tersebut, maka hasil penelitian akan lebih akurat dan terpercaya. Data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan. Adapun individu 
maupun perseorangan yang akan dijadikan informan dalam penelitian ini 
adalah remaja yang menggunakan kartu ATM  di Kelurahan Sudiroprajan, 
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. 
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b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah mengalami pengolahan lebih 
lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak 
tertentu. Dengan kata lain, merupakan data yang bukan diperoleh secara 
langsung dari sumbernya. Sumber data sekunder adalah data tertulis seperti 
buku, dokumen, dan kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2002:135) 
Wawancara mendalam mengarah pada kedalaman informasi, guna 
menggali pandangan subjek yang diteliti tentang fokus penelitian yang 
sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara 
lebih jauh dan mendalam. 
Teknik wawancara ini tidak dilakukan secara ketat dan terstruktur, 
tertutup dan formal, tetapi lebih menekankan pada suasana akrab dengan 
mengajukan pertanyaan terbuka, yang mana pewawancara telah 
mempersiapkan daftar pertanyaan yang dimungkinkan dapat berkembang 
saat wawancara berlangsung. 
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Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai obyek peneliti dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kebutuhan dari penelitian ini 
guna menggali informasi tentang pendidikan, faktor ekonomi, apa yang 
menarik dan apa yang menjadi faktor, sosial kapital, dan segregasi. 
b. Observasi tak berperan 
Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan 
maupun pencatatan secara langsung terhadap hal yang berkaitan dengan 
persoalan-persoalan yang diteliti. 
Pada saat pengumpulan data primer yang berupa pengamatan 
terhadap aktivitas masyarakat tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan 
yang dilakukan obyek penelitian, namun hanya sebatas seorang pengamat. 
Salah satu contohnya peneliti mengamati aktivitas tukang becak di tempat 
mangkal sehingga dapat menjelaskan kenapa tukang becak mangkal di 
tempat tersebut. Pengamatan ini disebut segregasi tak berperan. 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini bersifat purpossive sampling. Purpossive 
sampling adalah pengambilan sampel yang sesuai dengan maksud dan tujuan 
peneliti. Selain itu digunakan maximum variabel sampling berdasarkan 
wilayah asal. 
Dalam penelitian kualitatif, hasil sampel yang dikumpulkan tidak 
dimaksudkan untuk mewakili hasil keseluruhan populasi. Oleh karena itu, 
fungsi sampel lebih ditekankan untuk menggali serta menemukan sejauh 
mungkin informasi yang penting. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
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sampelnya dengan teknik purposive sampling, yaitu peneliti memilih 
informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara 
mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. 
Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 orang dengan kriteria : 
(a) Remaja baik laki – laki maupun perempuan yang berusia antara 12 – 
15 tahun atau usia SMP yang tinggal di Kelurahan Sudiroprajan. 
(b) Remaja baik laki – laki maupun perempuan yang berusia antara 15 – 
18 tahun.atau usia SMA yang tinggal di Kelurahan Sudiroprajan. 
(c) Remaja baik laki – laki maupun perempuan yang berusia antara 18 – 
21 tahun atau usia kuliah yang tinggal di Kelurahan Sudiroprajan. 
Untuk keperluan triangulasi data maka peneliti juga mengambil 
informan dari pihak orang tua responden yang memungkinkan berjumlah 3 
orang yang terdiri dari : 
(a) Orang tua remaja usia SMP pengguna Kartu ATM yang tinggal di 
Kelurahan Sudiroprajan 
(b) Orang tua remaja usia SMA pengguna Kartu ATM yang tinggal di 
Kelurahan Sudiroprajan 
(c)Orang tua remaja usia kuliah pengguna Kartu ATMyang tinggal di 
Kelurahan Sudiroprajan. 
(d) Karyawan bank yang bertugas di bagian Kartu ATM 
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6. Analisis Data 
Patton mengatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat diketemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti disampaikan oleh data (Moleong, 2002:103). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model 
interaktif, yang terdiri dari tiga komponen analisis, yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan. Proses ini 
berlangsung terus menerus sepanjang pelaksanaan penelitian, yang dimulai 
sebelum pengumpulan data dilakukan. Data reduksi dimulai sejak peneliti 
mengambil keputusan dalam memilih kasus, pertanyaan yang akan diajukan 
dan tentang cara pengumpulan data yang dipakai. 
b. Penyajian Data 
Kegiatan merakit informasi atau mengorganisasikan data serta 
menyajikannya dalam bentuk cerita agar dapat diambil suatu kesimpulan. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diperoleh dari hasil 
melakukan penelitian terhadap obyek penelitian. 
Bila proses siklus dan interaktif tersebut digambarkan ke dalam suatu 
diagram berwujud sebagai berikut: 
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Gambar 1: Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
 
7. Validitas Data 
Untuk menguji keabsahan data yang telah terkumpul, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
a.Triangulasi 
 Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu infomasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:  
Pengumpulan 
data 
Reduksi data 
Sajian data 
Penarikan 
kesimpulan 
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(1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara.  
(2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
(3)  Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
(4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang.  
(5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan (Moleong, 2002:178).  
b. Member Check 
Merupakan salah satu cara yang penting, pada akhir wawancara 
juga pada saat penelitian berlangsung. Peneliti mengulangi garis 
besarnya apa saja yang telah dikatakan infdrman dengan maksud agar 
memperbaiki bila ada kekeliruan atau menambah data yang data yang 
masih kurang. 
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kondisi Geografis 
1. Letak Daerah 
 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sudiroprajan, yaitu salah satu 
Kalurahan di Kecamatan Jebres, Kotamadya Surakarta. Kelurahan 
Sudiroprajan sebagian wilayahnya terletak dalam pusat kota Surakarta 
dengan ketinggian 80 – 130 m diatas permukaan laut dan mempunyai suhu 
rata – rata + 26 derajad celcius. 
 Berbicara tentang letak daerah Surakarta, sebenarnya kota ini sangat 
strategis. Hal ini karena Kota Surakarta sendiri merupakan jalur utama 
transportasi ke beberapa kota besar di Pulau Jawa. Kota – kota tersebut 
antara lain adalah Semarang, Yogyakarta, dan Surabaya. Karena wilayah 
Kota Surakarta yang strategis, maka perkembangan ekonomi daerah ini pun 
semakin pesat dari waktu ke waktu. Pesatnya perkembangan kota ini 
memacu geliat berbagai kegiatan ekonomi di berbagai sudut kota yang 
menjadikan Kota Surakarta ini mempunyai peranan terhadap kota – kota 
kecil di sekitar wilayahnya, antara lain Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, 
Sragen, dan Klaten. 
`Sedangkan wilayah kelurahan Sudiroprajan sendiri yang merupakan 
lokasi penelitian di sini secara administratif  berbatasan dengan : 
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  Sebelah Utara  : Kelurahan Purwodiningratan 
  Sebelah Selatan : Kelurahan Sangkrah 
  Sebelah Barat  : Kelurahan Kepatihan 
  Sebelah Timur : Kelurahan Gandekan 
 
2. Luas Wilayah 
 Kelurahan Sudiroprajan mempunyai luas wilayah 23 Ha yang 
didalamnya terdiri dari 8 kampung 9 Rt dan 35 RW. Kelurahan Surakarta 
merupakan kelurahan yang dekat dengan pusat kota dan pusat pemerintahan 
sehingga membuat kelurahan ini lebih strategis dan maju pemerintahan serta 
warganya. 
3. Luas Penggunaan Tanah 
 Secara keseluruhan, lahan di Kelurahan Sudiroprajan dimanfaatkan 
untuk sektor non pertanian. Sebagian besar lahan di kelurahan Sudiroprajan 
dimanfaatkan sebagai pemukiman penduduk ini terlihat dari banyaknya 
rumah penduduk yaitu sekitar 675 rumah. Masyarakat Kelurahan 
Sudiroprajan sendiri tidak menggantungkan hidupnya di sektor pertanian. Di 
Kelurahan Sudiroprajan  dapat dipastikan tidak ada lahan untuk pertanian. 
Selain untuk pemukiman, lahan di Kelurahan Sudiroprajan terlihat banyak 
dimanfaatkan untuk sektor jasa dan sektor perdagangan. Sektor industri juga 
mempunyai lahan yang cukup signifikan di Kelurahan Sudiroprajan. Hal ini 
terlihat dari adanya 8 industri baik besar maupun kecil yang ada di 
Kelurahan Sudiroprajan. 
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B. Kondisi Demografis 
1. Jumlah Penduduk 
 Jumlah penduduk Kelurahan Sudiroprajan secara keseluruhan adalah 
3829  jiwa, dengan perincian : 
Jumlah penduduk laki – laki  : 1811 jiwa 
Jumlah penduduk perempuan  : 2018 jiwa 
(sumber : Monografi Kelurahan Sudiroprajan, Maret 2010) 
2. Komposisi Penduduk 
a. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Umur Laki - laki Perempuan Jumlah 
0 – 4 
5 – 9 
10 –14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 39 
40 – 49 
50 – 59 
60+ 
84 
126 
119 
126 
129 
184 
340 
283 
224 
196 
95 
141 
118 
114 
139 
178 
392 
298 
267 
276 
179 
267 
237 
240 
268 
362 
732 
581 
491 
472 
Jumlah 1811 2018 3829 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Maret Tahun 2010 
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 Komposisi penduduk laki – laki dan perempuan di Kelurahan 
Sudiroprajan bisa dikatakan seimbang. Jumlah penduduk Kelurahan 
Sudiroprajan yang paling besar jumlahnya terdapat di Kampung Samaan 
yang memang merupakan daerah paling luas di Kelurahan Sudiroprajan. 
Sedangkan Kampung Balong merupakan yang paling sedikit penduduknya. 
Hal ini dikarenakan Kampung Balong  merupakan wilayah paling kecil di 
Kelurahan Sudiroprajan. Di lihat dari jumlah usia produktif antara usia 15 
sampai usia 59 tahun jumlah mereka cukup besar, yaitu 2674  orang atau 
hampir   69,81 % dari jumlah total penduduk wilayah ini. 
 
b. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tabel 2.2 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan ( Bagi umur 5 tahun keatas ) 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Akademi 
SLTA 
SLTP 
Tamat SD 
Tidak tamat SD 
Belum Tamat 
Tidak Sekolah 
499 
1203 
654 
744 
424 
224 
81 
 Jumlah 3829 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Maret tahun 2010 
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 Dari komposisi penduduk menurut pendidikannya di Kelurahan 
Sudiroprajan, daerah yang banyak terdapat kegiatan ekonomi yang 
mempunyai sumber daya manusia yang berpendidikan cukup tinggi. 
Walaupun demikian, mayoritas sumber daya manusia di Kelurahan 
Sudiroprajan belum berpendidikan tinggi.  
 
c. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Tabel 2.3 
Jumlah Mata Pencaharian ( Bagi umur 10 tahun keatas ) 
No. Mata pencaharian Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
Petani Sendiri 
Buruh Tani 
Nelayan 
 Pengusaha 
Buruh Industri 
Buruh Bangunan 
Pedagang 
Pengangkutan 
Peg. Negri ( Sipil / ABRI ) 
Pensiunan 
Lain – lain 
0 
0 
0 
371 
106 
0 
143 
6 
19 
21 
1272 
 Jumlah Total 1938 
 Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Maret tahun 2010 
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 Penduduk Kelurahan Sudiroprajan mempunyai mata pencaharian yang 
sangat beragam. Buruh bangunan dan buruh industri merupakan mayoritas 
dari mata pencaharian masyarakat Kelurahan Sudiroprajan. Namun, jika 
diamati lebih lanjut pengusaha dan pedagang mempunyai jumlah yang 
sangat signifikan yang menandakan bahwa roda perekonomian Kelurahan 
Sudiroprajan berjalan cukup baik, belum ditambah lagi dari jumlah PNS 
yang cukup tinggi. 
 
d. Komposisi Jumlah Keluarga Sejahtera  
Tabel 2.4 
Jumlah Penduduk Keluarga Sejahtera dan Pra Keluarga Sejahtera 
Pra Keluarga 
Sejahtera 
Keluarga Sejahtera I Jumlah 
131 3023 3154 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Tahun 2010 
 Dari data tambahan yang di dapat, jumlah keluarga sejahtera II 
berjumlah 311 keluarga, keluarga sejahtera III berjumlah 276 keluarga, dan 
keluarga sejahtera III plus berjumlah 88 keluarga.  
 Dari komposisi jumlah penduduk di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas warga Kelurahan Sudiroprajan sudah berada dalam 
golongan keluarga sejahtera yang mampu mengkonsumsi kebutuhan 
tambahan diluar kebutuhan dasarnya yang sebelumnya sudah terpenuhi 
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C. Komposisi Penduduk Menurut Agama 
Tabel 2.5 
Banyaknya Pemeluk Agama 
No. Agama Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Islam 
Khatolik 
Kristen 
Budha 
Hindu 
1385 
953 
1367 
116 
8 
 Jumlah Akhir 3829 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Tahun 2010 
 Dari komposisi penduduk menurut agama di Kelurahan Sudiroprajan 
mempunyai penduduk yang multi agama, walaupun begitu mereka dapat 
hidup berdampingan secara damai dan rukun. 
D. Sarana dan Prasarana 
 Data mengenai sarana dan prasarana yang di dapat dari kantor 
Kelurahan Sudiroprajan maupun Pemerintah Daerah Surakarta, dapat 
ditampilkan yang terdiri  dari sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 
perekonomian. Sarana perhubungan, komunikasi, sarana transportasi dan 
industri.  
 Sarana perekonomian yang salah satunya terdiri dari jumlah bank, pasar, 
maupun toko – toko mempunyai jumlah yang cukup banyak di wilayah 
Surakarta. Ini dapat dilihat dari keterangan di bawah sebagai berikut : 
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Nama – nama Bank yang berada di wilayah Surakarta : 
1. BRI        
2. Bank Mandiri  
3. BNI 
4. BDI 
5. Bank Permata 
6. BCA 
7. Bank International Indonesia 
8. Bank Panin 
9. Bank Niaga 
10. Bank Buana Indonesia 
11. Bank Lippo 
12. Bank NISP 
13. ABN AMRO Bank 
14. Bank Bumi Arta 
15. Bank Haga Solo 
16. Bank CIC Internasional 
17. Bank Mayapada 
18. Bank BPD 
19. Bank Maspion 
20. Bank Windu Kentjana 
21. Bank tabungan Negara 
22. Bank BTPN 
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23. Bank Mega 
24. Bank Bukopin 
25. Centratama Nasional Bank 
26. Bank Harda Internasional 
27. BRI Syariah 
28. Bank Danamon 
29. Bank Muamalat Indonesia 
30. Bank Syariah Indonesia 
31. Standart Charthered Bank 
Dari data yang didapatkan peneliti di Bank Indonesia Surakarta, tercatat 
pada pembukuan awal tahun 2009 terdapat 31 bank yang beroperasi di 
wilayah Surakarta. Namun, jumlah cabang bank – bank tersebut tidak tertera 
dalam data yang didapatkan oleh peneliti. 
 Dari data tambahan lain didapatkan bahwa di Surakarta sendiri terdapat 
sekitar kurang lebih 1800 toko permanen dan 254 diantaranya terletak di 
Kelurahan Sudiroprajan. Jumlah pasar tradisional sendiri adalah sebanyak 38 
pasar yang letaknya tersebar di wilayah Surakarta.  Sedangkan jumlah pasar 
yang terdapat di Kelurahan Sudiroprajan menurut jenisnya hanya ada satu 
buah yaitu Pasar Gede yang merupakan pasar umum. Jumlah departement 
store, swalayan dan pusat – pusat perbelanjaan yang berjumlah 10 adalah 
tempat favorit dimana orang – orang rela menghabiskan waktu berjam – jam 
untuk berjalan – jalan ataupun berbelanja disana. 
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Sedangkan di Kelurahan Sudiroprajan sendiri terdapat banyak sarana 
dan prasarana yang mendukung setiap kegiatan yang akan di lakukan 
warganya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel – tabel berikut : 
 
Tabel 2.5 
Sarana Pemerintahan Desa 
No. Sarana Jumlah 
1. 
2. 
Balai Kalurahan 
Kantor Kalurahan 
1 
1 
 Jumlah  2 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Maret tahun 2010 
 
 
Tabel 2.6 
Sarana Perekonomian 
No. Sarana Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Pasar 
Toko, Kios, Warung 
Koperasi simpan Pinjam 
Usaha 
Industri 
Rumah/warung Makan 
Perdagangan 
1 
254 
2 
1 
8 
26 
1 
 Jumlah  293 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Maret tahun 2010 
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Tabel 2.7 
Sarana Sosial Budaya 
No. Sarana Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Sekolah TK 
Sekolah Dasar 
Tempat Kursus 
Masjid 
Gereja 
Kuil 
Mushola 
2 
3 
1 
2 
2 
1 
1 
 Jumlah  12 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Maret tahun 2010 
 
Tabel 2.8 
Jumlah Prasarana pengangkutan 
No. Sarana Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6 
Radio 
Televisi 
Sepeda 
Sepeda motor 
Mobil Dinas 
Mobil Pribadi 
750 
650 
83 
203 
1 
125 
 Jumlah  1812 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Sudiroprajan Maret tahun 201 
Dari tabel – tabel diatas dapat disimpulkan bahwa di Kelurahan 
Sudiroprajan terdapat sarana prasarana yang sang sangat menunjang 
sehingga masyarakatnya dapat berkembang dengan pesat baik perekonomian 
maupun kesejahteraannya. 
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E. Keadaan Sosial Masyarakat Kelurahan Sudiroprajan 
 Dalam lingkungan Kelurahan Sudiroprajan saat ini sudah sangat 
heterogen karena beragam suku bangsa dapat dijumpai disana, meskipun 
mayoritas tetap didominasi suku Jawa yang tinggal dalam setiap sudut 
tempat ini. Hubungan antar kelompok msyarakat antara penduduk asli dan 
kelompok penduduk pendatang terlihat sangat harmonis, hal ini terlihat dari 
adanya kerjasama antar penduduk tanpa ada konflik yang berarti di dalam 
kalurahan tersebut.  
 
F. Kondisi Aktivitas Masyarakat Kelurahan Sudiroprajan 
 Keadaan masyarakat yang sudah tergolong maju juga dapat dilihat dari 
sarana perekonomian yang ada di daerah tersebut, seperti banyaknya home 
industri dan toko – toko. Hal ini kemudian didukung dengan adanya sarana 
transportasi yang lengkap karena Kelurahan Sudiroprajan hampir seluruhnya 
berada di pusat aktifitas masyarakat dan sebagian juga terdapat di pusat kota 
Surakarta. Angkutan umum yang melewati Kelurahan Sudiroprajan berjalan 
dari pagi hari sampai sore hari, hal ini yang menjadi faktor penunjang 
berjalan dengan baiknya segala aktifitas, khususnya perekonomian 
masyarakat Kelurahan Sudiroprajan 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Karateristik Responden 
 Pada bab ini akan dideskripsikan mengenai pengetahuan para responden 
tentang  Kartu ATM. Para responden diminta untuk menguraikan pendapat 
mereka tentang kartu ATM, atau dengan kata lain para responden diminta 
untuk menceritakan apa saja yang mereka ketahui tentang Kartu ATM. 
 Pendapat para responden tentang Kartu ATM dapat berasal dari 
pengetahuan yang mereka peroleh baik dari pengamatan maupun dari 
pengalaman mereka secara langsung dalam menggunakan kartu ATM, 
ataupun pengetahuan yang mereka peroleh dari sumber – sumber lain seperti 
media massa ( televisi, koran, majalah, dan lain – lain ), maupun dari 
lingkungan pergaulan mereka seperti keluarga dan teman – teman. 
Dalam penelitian ini, responden yang diambil adalah para remaja usia 
awal yaitu usia 12 – 15 tahun, remaja usia tengah yaitu usia antara 15 – 18 
tahun yang biasanya merupakan usia SMA dan para remaja usia akhir yaitu 
usia 18 –21 tahun yang biasanya adalah usia kuliah yang tinggal di 
Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Surakarta yang memiki kartu 
ATM. Responden dalam penelitian ini berjumlah 9 orang yang terdiri dari 3 
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remaja usia SMP yang memiliki Kartu ATM, 3 remaja usia SMA yang 
memiliki ATM, 3 remaja usia kuliah yang memiliki Kartu ATM. Selain itu 
sebagai data tambahan penulis juga mengambil 1 informan yang merupakan 
1 karyawan bank yang biasa mengurusi Kartu ATM. 
Responden – responden tersebut adalah : 
1. Nama : Melisa Chandra 
    Umur : 14 tahun 
    Alamat : Samaan Rt01/7, Sudiroprajan 
    Sekolah : SMP N 4 Surakarta 
   Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran BCA 
2. Nama : Niken Hartono 
    Umur : 12 tahun 
    Alamat : Limolasan Rt02/4, Sudiroprajan 
    Sekolah : SMP N 3 Surakarta 
    Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran BNI 
3. Nama : Yosua Bagus 
    Umur : 15 tahun 
    Alamat : Kepanjen Rt03/1, Sudiroprajan 
    Sekolah : SMP Warga Surakarta 
    Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran BRI 
4. Nama : Yohana Dita 
    Umur : 17 tahun 
    Alamat : Samaan Rt03/2 Sudiroprajan 
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    Sekolah : SMA N 2 Surakarta 
    Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran BNI 
5. Nama : Ersi Sudarwanti 
    Umur : 16 tahun 
    Alamat : Samaan Rt03/2, Sudiroprajan 
    Sekolah : SMA Regina Pacis ( Ursulin ) Surakarta 
Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran BCA 
6. Nama : Danang Wuryanto 
    Umur : 17 tahun 
    Alamat : Limalasan Rt01/2, Sudiroprajan 
    Sekolah : SMK Mikhael Surakarta 
   Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran BRI 
7. Nama : Hana laila 
    Umur : 20 tahun 
    Alamat : Kepanjen RT02/4, Sudiroprajan 
    Kuliah : Unversitas Tunas Pembangunan, semsester 4 
    Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran Bank Mandiri 
8. Nama : Kartika Sari 
    Umur : 19 tahun 
    Alamat : Kepanjen Rt02/4, Sudiroprajan 
    Kuliah : Akademi Bidan Kartarura 
    Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran BNI 
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9. Nama : Kurniani 
    Umur : 19 tahun 
    Alamat : Balong Rt02/4, Sudiroprajan 
    Kuliah : Universitas Sebelas Maret Surakarta , semester 4 jurusan 
Desain Interior 
    Kartu ATM yang dimiliki adalah berjumlah 1 buah keluaran Bank Mandiri. 
10. Nama : Ibu Sudarmilah 
      Umur : 52 tahun 
      Alamat : Samaan Rt03/2, Sudiroprajan 
      Ibu Sudarmilah merupakan mama dari Kartika Sari 
11.Nama : Ibu Hartini 
     Umur : 49 tahun 
     Alamat : Kepanjen Rt03/1 
     Ibu Hartini adalah ibu dari Yosua Bagus 
12 Nama : Ibu suwarsi 
     Umur : 56 tahun 
     Alamat : Limalasan Rt01/2, Sudiroprajan 
     Ibu Suwarsi adalah ibu dari Danang Wuryanto 
Selain kedua belas responden penulis juga mengambil satu informan 
yang mengerti akan permasalahan kartu ATM yaitu salah satu karyawan 
bank yang tahu seluk beluk tentang pelayanan ATM di BRI 
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Nama  : Dimas Arifin 
Umur  : 22 tahun 
Jabatan : Customer Service BRI Surakarta  
 
2. Pengetahuan Tentang Kartu ATM 
 Di zaman yang serba modern dan sarat akan teknologi ini pengetahuan 
tentang kartu ATM dapat berasal dari berbagai sumber.Yang dimaksud 
pengetahuan tentang kartu ATM disini adalah dari sumber manakah para 
responden mengetahui tentang kartu ATM tersebut. Dari hasil wawancara 
yang telah dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa kebanyakan 
responden tahu tentang kartu ATM dari orang tua atau salah satu 
keluarganya yang sudah lebih dulu memiliki kartu ATM. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Melisa ( 14 tahun ) sebagai berikut : 
“ Saya mengetahui tentang ATM pertama dari mama mbak, 
karena mama lebih dulu buat dan punya ATM, mama ngasih 
tahu juga fasilitas – fasilitas jadi buat aku kepingin. Ya udah 
dengan ijin mama akhirnya kubuat ATM juga” 
( wawancara tanggal 17Maret 2010 ) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Kartika Sari ( 19 tahun ) 
“ Dulu yang pertama kali ngasih tahu tentang kartu ATM tu ibu 
saya, karena beliau dah lebih dulu punya kartu ATM. Yang 
dorong aku untuk buat kartu ATM juga mama katanya sich buat 
jaga – jaga gitu” 
( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ) 
 
Pernyataan Melisa dan Kartika tersebut juga didukung oleh Ibu Sudarmilah. 
Beliau mengatakan bahwa : 
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“ Saya tahu tentang kartu ATM dari bank tempat saya 
menabung mbak, setelah saya merasakan banyak manfaat dari 
kartu ATM tersebut saya memberi pengetahuan tentang kartu  
ATM tersebut dan manfaat dari kartu tersebut saya juga ngasih 
tahu anak saya Kartika gimana prosedur dalam mendapatkan 
kartu tersebut serta cara menggunakannya. 
( wawancara tanggal 7 April 2010 ) 
 
Walaupun begitu tidak semua remaja pengguna kartu ATM mengetahui 
kartu ATM dari orang tua atau salah satu keluarga. Diantara mereka banyak 
juga yang mengaku mengetahui tentang  kartu ATM  dari bank tempat 
mereka menabung. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Yosua ( 15 tahun ) 
sebagai berikut : 
“ Pertama tahu tentang kartu ATM dari BRI sendiri mbak, 
waktu emang lagi promo kartu ATM, yadah waktu liat brosur 
nya ternyata banyak fasilitas – fasilitas jadi buat aja kartu 
ATMnya” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 )  
 
Seperti Yosua ( 15 tahun ), Kurniani ( 19 tahun ) juga mengetahui 
tentang kartu ATM dari bank. Dia mengatakan bahwa : 
“ Pertama tahu tentang kartu ATM ya dari bank tempat saya 
nabung mbak, kan waktu lagi nunggu antri sambil duduk 
ternyata disitu ada brosur tentang kartu ATM, karena tertarik 
sekalian ja saya tanya – tanya ke costumer servicenya, setelah 
dijelasin ternyata banyak fasilitas dan kemudahannya, saya 
mutusin untuk buat saja.” 
( wawancara 21 Maret 2010 ) 
 
 Selain dari orang tua dan dari bank yang menawarkan kartu ATM 
tersebut, ada juga resonden yang mengetahui kartu ATM dari teman satu 
kelompok. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Danang ( 17 tahun ) sebagai 
berikut : 
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“ Kalau pertama tahu tentang kartu ATM dari teman mbak, 
kebetulan teman sebangku saya sudah terlebih dulu punya kartu 
ATM lalu dia memberi tahu saya fasilitas – fasilitas kartu 
ATMnya, bikin saya jadi tertarik buat juga.” 
( wawancara 21 Maret 2010 ) 
 
Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
pengetahuan responden yang paling banyak dan paling cepat tentang kartu 
ATM adalah dari orang tua atau keluarga. Hal ini wajar terjadi karena 
keluarga ataupun orang tua merupakan orang yang paling dekat dan paling 
sering berorientasi dengan responden.Orang tua sebagai keluarga terdekat 
banyak memiliki andil dalam pemeberian pengetahuan terhadap para 
responden baik tentang kartu ATM itu dan fungsi serta manfaat dari kartu 
tersebut. 
 
3. Kepemilikan Kartu ATM  
 Kartu ATM adalah sebuah kartu yang dikeluarkan oleh sebuah bank 
yang memberikan banyak fasilitas bagi para pemiliknya. Sekarang ini 
mayoritas bank baik besar atau kecil maupun berskala nasional maupun 
internasional mengeluarkan kartu ATM yang memiliki banyak fasilitas dan 
memiliki keunggulan masing - masing untuk memanjakan para nasabahnya. 
Kepemilikan kartu ATM yang dimaksud disini adalah jumlah kartu ATM 
yang dimiliki oleh responden, dan juga alasan pemilihan bank tempat 
mereka menabung atau membuka rekening. Semua responden yang ada 
mengakui hanya memiliki satu kartu ATM saja. Kebanyakan kartu ATM 
tersebut keluaran dari BNI, BRI, Bank Mandiri, dan BCA.Alasan pemilihan 
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bank mereka pun sangat beragam dari mulai mencari bank yang 
jangkauannya luas, bunganya lumayan, administrasi murah, keamanan 
terjamin sampai adanya undian berhadiah dari bank tempatnya 
menabung.Selain dari alasan – alasan pemilihan bank tersebut dari data hasil 
wawancara semua responden mengatakan  mereka membuka rekening di 
bank yang sama dengan orang tua mereka alasannya Cuma satu yaitu supaya 
mempermudah transfer antar rekening mereka dengan orang tua.  Niken ( 12 
tahun ), Yohana  ( 17 tahun ) dan Kartika ( 19 tahun ) adalah remaja yang 
menggunakan kartu ATM keluaran BNI. Alasan mereka memilih BNI 
adalah keamanan, jangkauan yang luas, serta adminstrasi yang murah dan 
tentu saja orang tua mereka juga memiliki rekening di bank tersebut. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh  Yohana   ( 17 tahun ) bahwa : 
“ Saya memilih BNI untuk menyimpan uang dan membuat kartu 
ATM karena pertama orang tua saya juga menabung disana 
mbak jadi kalau mo transfer antar rekening gak ribet selain itu  
menurut saya keamanan BNI lebih terjamin mbak, selain itu 
juga bunganya lumayan dan administrasi bulanannya lebih 
murah mbak dari BCA”  
( wawancara tanggal 15 Maret 2010 ) 
 
Hal senada juga diucapkan oleh Kartika ( 19 tahun ) sebagai berikut : 
“ Ibu saya juga nabung di BNI mbak jadi transfer antar 
rekeningnya gratis, selaiin itu biaya adminstrasi bulanannya 
juga murah, bunganya juga termasuk lumayan.) 
( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ) 
 
Ibu Hartini yang merupakan ibu dari Yosua ( 15 tahun ) mengatakan 
bahwa dia memang menyarankan anaknya untuk membuka rekening serta 
membuat kartu ATM di BRI karena ibu Hartini sendiri juga menabung dan 
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memiliki kartu ATM dari  BRI. Selain ibu Hartini, Ibu Sudarmilah juga 
mengatakan alasan yang sama ketika ditanya mengenai alasan pemilihaan 
bank tempat anaknya membuka rekening. Dia mengatakan bahwa : 
“ Saya memang menyarankan Ika untuk membuka rekening di 
BCA mbak, alasan saya menyarankan Ika untuk membuka 
rekening dan membuat kartu ATM dari BCA karena kartu ATM 
saya juga keluaran BCA jadi bisa mempermudah transfer antar 
rekening dan yang penting tidak terkena administrasi yang 
begitu banyak. 
(wawancara tanggal 07 April 200 ) 
 
Tak jauh beda dengan responden yang memiliki kartu ATM keluaran 
BNI, para resonden yang memilki kartu ATM keluaran BRI dan juga Bank 
Mandiri juga mengatakan alasan mereka memilih BRI ataupun Bank 
Mandiri untuk menabung dan membuat kartu ATM karena faktor orang tua, 
alasan keamanan, bunga bank, dan administrasi bulanan kartu ATM itu 
sendiri. Tetapi  responden yang menabung dan memiliki kartu ATM 
keluaran BCA memiliki alasan lain dari para responden yang memiliki kartu 
ATM bank – bank negri tersebut karena alasan pertama mereka menabung 
dan menggunakan kartu ATM keluaran BCA adalah karena tertarik dengan 
undian berhadiah yang ada di BCA. Hal ini seperti yang diutarakan oleh 
Melisa Chandra ( 14 tahun ) sebagai berikut : 
“ Alasan memilih BCA karena banyak undian berhadiahnya 
mbak, apalagi kalau kita sering memakainya untuk melakukan 
transaksi – transaksi pasti bakan dapat reward untuk bisa 
menangin banyak hadiah mbak “. 
( wawancara tanggal 17 Maret 2010 ) 
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Selain Melisa, Ersi ( 16 tahun ) juga mengatakan alasan sama dengan 
apa yang telah dikatakan oleh Melisa, dia mengatakan bahwa : 
“ Saya memilih menabung di BCA karena banyak sekali peluang 
mendapatkan hadiah undian atupun reward – reward yang bisa 
ditukarkan dengan hadiah mbak kalau sering atau rutin 
memakainya untuk berbagai transaksi yang ada “ 
( wawancara tanggal 19 Maret 2010 ). 
 
Ketika ditanya tentang berapa banyak jumlah kartu ATM mereka, baik 
responden usia SMP, SMA, maupun kuliah mengatakan bahwa mereka 
hanya memiliki 1 kartu ATM. Mereka mengatakan bahwa orang tua mereka 
menganggap mempunyai 1 kartu ATM sudah cukup bagi mereka. Seperti 
yang dikatakan oleh Niken ( 12 tahun ) bahwa : 
“ Saya hanya punya 1 kartu ATM mbak, karena emang gak 
perlu – perlu amat yang ini aja juga jarang kepakai” 
(wawancara tanggal 16 Maret 2010 ) 
 
Selain Niken, Danang dan Kurniani juga mengatakan bahwa mereka 
hanya mempunyai 1  kartu ATM karena mereka merasa satu kartu ATM 
sudah cukup bagi dirinya. Lebih jauh Kurniani (19 tahun ) mengatakan 
bahwa : 
“ Kartu ATM saya hanya 1 mbak, itu saja udah cukup og. Buat 
apa punya banyak – banyak, takutnya malah tambah bikin lebih 
konsumtif, toh ortu saya juga hanya ngijinin bikin 1 kartu saja.” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
 
Ketika pertanyaan tersebut diajukan pada orang tua responden , para 
orang tua tersebut mengatakan jawaban yang sama dengan putra putinya. Ibu 
Suwarsi  mengatakan bahwa : 
“ Danang hanya memiki 1 kartu ATM mbak, saya memang 
hanya mengijinkan dia buat 1 kartu saja, karena menurut saya 1 
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kartu saja sudah cukup buat dia. Kalau punya 2 kartu siapa 
yang mau ngasih uang buat nabung satunya mbak” 
( wawancara tanggal 10 April 2010 ). 
 
 Para responden rata – rata baru  menggunakan kartu ATM sekitar 1 
sampai 3 tahun ini walaupun ada juga yang lebih dari tiga tahun. Mereka 
memiliki kartu ATM kebanyakan pada awal mereka masuk sekolah baik 
SMP maupun SMA seperti yang telah dikatakan oleh Niken ( 12 Tahun ) 
sebagai berikut : 
“ Saya baru satu tahunan ini mbak punya kartu ATM, yah 
buatnya waktu mau mulai masuk SMP kelas 1 kemarin mbak “ 
( wawancara tanggal 16 Maret 2010 ) 
 
Hal itu juga dikatakan oleh Ersi ( 16 tahun ) sebagai berikut : 
 
“ Saya punya kartu ATM baru  1 tahun ini, bikinnya waktu 
ajaran baru kemarin, karena kata mama baru boleh bikin kartu 
ATM kalau udah SMA” 
( wawancara tanggal 19 Maret 2010 ) 
 
Walaupun rata – rata responden baru saja memiliki kartu ATM tapi ada 
pula responden yang memiliki kartu ATM selama lebih dari 3 tahun. 
Responden tersebut tentu saja adalah responden yang berusia kuliah atau 
sudah mahasiswa. Mereka rata – rata sudah memiliki kartu ATM kurang 
lebih 3 sampai lima tahun karena mereka memiliki kartu ATM dari SMA. 
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Hana ( 20 tahun ). Dia 
mengatakan bahwa : 
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“ Saya punya kartu ATM sudah 5 tahun lebih mbak, karena 
buatnya udah waktu SMA. Sekarang saya sudah kuliah tingkat 2 
jadi udah lama juga pakainya “ 
( wawancara tanggal 18 Maret 2010 ) 
 
Selain Hana, Kurniani juga telah memiliki kartu ATM lebih dari 3 
tahun. Dia mengatakan bahwa dia sudah memiliki ATM sejak SMA pula 
jadi sekarang dia sudah menggunakan kartu ATM sekitar 4 tahunan. 
 
Dari hasil wawancara diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa rata – 
rata responden hanya memiliki 1 kartu ATM. Hal itu disebabkan karena 
mereka merasa memiliki satu kartu ATM sudah cukup bagi mereka. Orang 
tua dari para responden juga berpendapat demikian. Selain itu kebanyakan 
responden memilih bank pemerintah dari pada bank swasta karena bank 
pemerintah dianggap lebih aman dan terjamin serta menguntungkan karena 
bunga tabungan lebih besar dan beban administrasi yang murah. Selain itu 
jangkauan yang luas juga menjadi alasan para responden memilih bank 
pemerintah dari pada bank swasta. 
 
4. Motivasi Penggunaan Kartu ATM 
Motivasi adalah alasan yang mendasari seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan. Motivasi yang dimaksud disini adalah motivasi para 
responden dalam menggunakan kartu ATM. Motivasi responden dalam 
penggunaan ataupun kepemilikan kartu ATM tentunya berbeda satu sama 
lain tergantung keperluan masing – masing. Namun walaupun begitu 
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motivasi utama mereka dalam kepemilikan kartu ATM adalah untuk 
mempermudah penarikan uang tunai.  
Seperti yang dijelaskan oleh kutipan wawancara dengan Kartika  ( 19 
tahun ) berikut ini : 
“ Alasan utama saya membuat kartu ATM supaya lebih mudah 
mbak kalau mau melakukan penarikan uang tunai, biar gak 
antri n ribut gitu. Aapalagi kalau ada kebutuhan mendadak yang 
harus cepat dipenuhi”. 
( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ) 
 
Alasan serupa juga dikemukakan oleh Yosua ( 15 tahun ) : 
“ Alasan utama buat kartu ATM ya untuk mempermudah 
pengambilan uang mbak, kan itu emang fungsi utama kartu 
ATM, lebih bagusnya lagi Mesin ATM kan buka 24 jam dan ada 
dimana – mana, jadi kalau butuh uang mendadak gak perlu 
repot dan ribet mbak.” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 )Selain untuk mempermudah 
penarikan uang tunai, prestice juga merupakan alasan atau motivasi para 
remaja tersebut dalam penggunaan kartu ATM. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Melisa ( 14 tahun ) 
“ Kalau saya sih mbak alasan pertamanya emang perlu kalau 
ada kebutuhan – kebutuhan mendadak tapi selain itu juga ada 
kebanggaan tersendiri mbak karena memiliki kartu ATM, kan 
sekarang tidak semua mbak pelajar SMP yang memiliki kartu 
ATM jadi bangga aja gitu punya kartu ATM sendiri” 
( wawancara tanggal 17 Maret 2010 ) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan Yohana ( 17 tahun ) 
“ Menggunakan kartu ATM emang perlu banget mbak buat aku 
untuk ngatur keuangan tapi selain itu sebenarnya memiliki kartu 
ATM juga untuk prestice juga, kan keliatan keren aja kalau 
belanja di mall bayarnya pakai kartu ATM bukan uang cash”. 
( wawancara tanggal 15 Maret 2010 )  
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Ketika Orang tua para responden ditanya mengenai  motivasi para 
responden dalam menggunakan kartu ATM mereka, jawaban yang diberikan 
orang tua sangat mendukung jawaban yang diberikan oleh responden. 
Seperti yang dikatakan oleh Ibu Sudarmilah 
“ Motivasi menggunakan kartu ATM ya buat mempermudah 
penarikan uang to mbak, kan kalau punya kartu ATM gak perlu 
repot – repot antri ke bank. Apalagi bisa ambil uang 24 jam jadi 
kalau anak saya ada kebutuhan mendadak gak usah bingung  
mbak” 
( wawancara tanggal 07 April 2010 )  
 
Perkataan Ibu Sudarmilah juga didukung baik ibu Suwarsi maupun Ibu 
Hartini yang mengatakan bahwa kepemilikan kartu ATM putra – putri 
mereka memang perlu dan untuk mendukung kegiatan sehari – hari ataupun 
kebutuhan pribadi responden. 
Ketika ditanya mengenai fasilitas – fasilitas apa yang banyak digunakan 
oleh para remaja tersebut ternyata semua responden baik remaja usia SMP, 
SMA, Kuliah menjawab yang paling sering dipakai adalah fasilitas 
penarikan uang tunai. Hal tersebut sangatlah lumrah mengingat fungsi utama 
kartu ATM adalah untuk penarikan uang tunai. Seperti yang dikatakan oleh 
Yosua ( 15 tahun ) 
“ Fasilitas kartu ATM yang sering saya gunakan ya untuk 
penarikan uang tunai mbak, soalnya saya paling males pergi 
bawa uang banyak jadi kalau lagi pergi ma teman atau sedang 
dimana gitu n uang habis saya langsung pergi ke mesin ATM 
terdekat untuk melakukan transaksi penarikan uang tunai.” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
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Perkataan Yosua juga diperkuat oleh wawancara yang penulis lakukan 
dengan Kartika ( 19 tahun ) Dia mengatakan 
“ Saya paling sering gunain kartu ATM untuk melakukan 
transaksi uang tunai mbak, kan uang saku saya langsung  
dikirim mama ke rekening jadi saya sering bolak – balik ke 
mesin ATM untuk melakukan penarikan uang tunai kalau uang 
jajan saya habis atau butuh buat keperluam praktek atau 
lainnya” 
( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ) 
 
Selain Yosua dan Kartika , responden lain juga mengatakan hal yang 
sama tapi bukan hanya penarikan uang tunai saja fasilitas yang sering 
digunakan oleh para responden. Fasilitas lain yamg sering juga digunakan 
oleh responden adalah fasilitas transfer antar rekening bank, hal ini sering 
dilakukan karena mayoritas responden mengatakan bahwa uang saku mereka 
kebanyakan di transfer uang tua mereka lewat ATM. Hal ini sesuai yang 
dituturkan oleh Yosua ( 15 tahun ) berikut ini : 
“ Ayah aku tuh kadang jarang di rumah mbak jadi dia kasih 
uang saku aku lewat fasilitas transfer antar rekening mbak biar 
praktis dan efisien gitu” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
Perkataan Yosua ini juga diperkuat oleh ibunya sendiri, Ibu Hartini. 
Beliau mengatakan bahwa : 
“ Suami saya pkerjaannya dagang batik tapi dijualnya dikota 
lain gitu jadi jarang pulang, karena itu uang belanja rumah 
tangga sering kali ditransfer gitu mbak jadi mudah dan gak 
ribet. Selain itu uang saku Yosua juga ditransfer langsung di 
rekeningnya jadi kalau ada kebutuhan mendadak tidak susah” 
( wawancara tanggal 09 April 2010 ) 
 
Dari 9 responden hanya 2 orang yang uang sakunya masih diberikan 
secara cash oleh orang tua mereka yaitu Melisa  ( 14 tahun )dan Niken  ( 12 
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tahun ) walaupun begitu mereka juga tetap menggunakan fasailitas amtar 
rekening karena uang yang di rekening mereka, dikirim orang tua mereka 
juga lewat transfer antar rekening. Seperti yang dikatakan oleh Melisa ( 14 
tahun ) sebagai berikut : 
“ Ya emang mbak uang saku saya masih dikasih cash ma mama 
tapi mama tetap transfer uang tiap bulannya ke rekening aku 
buat jaga – jaga kalau ada kebutuhan mendadak aja atau paling 
nggak buat tabungan aku gitu “. 
( wawancara tanggal 17 Maret 2010 ) 
 
Selain Melisa, Hana  yang uang sakunya dikirim antar rekening juga 
mengaku bahwa fasilitas transfer sering kali dia gunakan, bukan hanya untuk 
mentransfer uang saku bulanan yang diberikan oleh orang tua nya tapi juga 
kadang dia gunakan untuk melakukan pembayaran uang spp kuliah. Dia 
mengungkapkan  
“ Pembayaran uang kuliah saya kan dapat dilakukan secara 
online lewat transfer antar rekening bank mbak, jadi saya pakai 
kartu ATM saya untuk transfer pembayaran uang kuliah saya, 
praktis dan gak perlu nunggu lama di bank”. 
( wawancara tanggal 18 Maret 2010 ) 
 
Hal senada juga diungkapkan Kurniani yang juga melakukan 
pembayaran uang kuliah lewat transfer uang antar bank. Dia mengatakan 
bahwa : 
“ Saya juga menggunakan fasilitas transfer antar rekening 
untuk membayar uang kuliah mbak, dari pada ngantri di bank 
lama dan ribet nyiapin uang tunai kalau saya lebih suka bayar 
lewat kartu ATM saja karema mudah, aman, dan  yang penting 
gak usah antri lama gitu” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
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Fasilitas yang juga tak kalah sering digunakan oleh para remaja 
pengguna kartu ATM adalah sebagai alat pembayaran ganti uang cash. 
Sekarang ini toko, ataupun pusat – pusat pusat pembelanjaan besar seperti 
luwes dan matahari juga malll – mall seperti SGM dan Solo Squre memiliki 
fasilitas pembayaran lewat ATM bagi para pengunjungnya, jadi para 
konsumen tidak perlu repot – repot membawa banyak uang jika akan 
berbelanja di mall – mall atau pusat – pusat pembelanjaan tersebut 
contohnya di Luwes dan Matahari Departement Store. Hal inilah yang 
banyak dimanfaatkan oleh remaja pengguna kartu ATM. Para remaja 
tersebut lebih suka membawa kartu ATM sebagai lat pembayaran jika 
sedang berbelanja di Luwes atapun SGM karena menurut mereka lebih 
aman, lebih praktis dan lebih efisien ketimbang membawa uang cash, Seperti 
yang diungkapkan oleh Dita ( 17 tahun ) 
“ Jika sedang berbelanja keperluan pribadi atau keperluan 
sekolah di Luwes ataupun SGM saya lebih suka bawa kartu 
ATM dari pada bawa banyak duit mbak soalnya gak ribet, aman 
kalau ada pencopet n gak perlu bingung kehabisan uang” 
( wawncara tanggal 15 Maret 2010 )  
 
Hal senada juga dingkapkan oleh Hana ( 20 tahun) 
“ Kalau sedang jalan – jaln di mall bareng temen atau lagi di 
Luwes beli perlengkapan mandi atau kosmetik saya biasanya 
bayar pakai kartu ATM saya mbak cos gak perlu takut kalau 
uangnuya kurang kalau pakai uang cah kan kita kadang gak tau 
habisnya berapa n uang yang kita bawa berapa, jadi nyesel ntar 
kalau ada barang yang bagus egh ternyata uang kita mepet tapi 
kalu bawa kartu ATM kan gak perlu gitu mbak” 
( wawancara tanggal 18 Maret 2010 ) 
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Dari data – data diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang paling 
sering digunakan oleh responden adalah penarikan uang tunai. Hal ini sesuai 
dengan fungsi utama Kartu ATM. Tetapi selain penarikan uang tunai, 
fasilitas yang juga tak kalah sering digunakan oleh responden adalah transfer 
antar rekening karena uang yang ada di rekening mereka, setiap bulannya 
merupakan hasil transferan orang tua mereka antar rekening. 
 
5. Tabungan tiap bulan   
Setiap bulan para remaja tersebut mendapat uang suplai dari orang tua 
masing -masing. Uang suplai tersebut tentunya jumlahnya berbeda antara 
satu dengan yang lain. Dari hasil wawancara ada perbedaan yang cukup 
besar nominal uang tabungan dari rekening remaja yag berusia baik SMP, 
SMA, maupin kuliah. Uang suplai dari orang tuapun terdapat perbedaan 
antara remaja usia SMP, SMA, Kuliah. Remaja usia SMP rata – rata 
disuplay oleh orang tuanya atau mendapat uang transferan dari orang tuanya 
dengan nominal antara Rp100.000,00 sampai Rp300.000,00 seperti yang 
dituturkan oleh Melisa ( 14 tahun ) 
“ Dalam sebulan sih mbak mama transfer uang ke rekening ku 
rutin dengan nominal Rp100.000,00. Gak begitu banyak sih kan 
emang Cuma buat jaga – jaga kalau ada keperluan mendadak 
saja, lagipula uang saku aku kan masih dikasih cash ma mama 
jadi ya dalam sebulan jatah uang bulanannya yang dimasukin 
rekening juga cuma segitu”. 
( wawancara tanggal 17 Maret 2010 ) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Niken ( 12 tahun ) 
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“ Gak mesti mbak nominal nabung tiap bulanannya, kan yang 
ngirim uang ke rekening aku mama, tapi pasti rutin tiap bulan 
nabung soal nominal sih antara Rp100.000,00 samapai 
Rp200.000,00 tergantung berapa mama ngasihnya lah kan 
emang tu uang buat yang urgent aja, bukan sebagai uang saku”. 
( wawancara tanggal 16 Maret 2010 ) 
 
Selain Mereka berdua, Ibu Hartini yang merupakan ibu dari Yosua 
mengatakan 
“ Setiap bulan ayahnya Yosua transfer uang ke rekening Yosua  
sebesar Rp300.000,-. Uang tersebut untuk uang saku dia selama 
satu bulan dan juga sebagai uang jaga – jaga kalau ada 
keperluan penting atau mendadak mbak” 
( wawancara tanggal 09 April 2010 ) 
 
Dari petikan wawancara tersebut terlihat bahwa remaja usia SMP 
mendapat uang suplai dari orang tuanya tidak begitu banyak karena orang 
tua menganggap bahwa kebutuhan remaja usia SMP tersebut belum begitu 
banyak dan mayoritas remaja usia SMP tersebut masih mendapatkan uang 
saku secara cash dari orang tua mereka. 
 Remaja usia SMA lebih banyak nominal tabungannya dan uang suplai 
yang diberikan oleh orang tuanya karena pada para remaja usia SMA yang 
memiliki kartu ATM, orang tua memberikan uang saku langsung melalui 
transfer antar rekening sehingga uang saku mereka dapat diambil melalui 
ATM. Rata – rata uang suplay yang diberikan orang tua kepada mereka 
nominalnya antara Rp200.000,00 sampai Rp450.000,000. Hal ini seperti 
yang dikatakan  oleh Ersi ( 16 tahun ) 
 
“ Dalam sebulan sih saya mendapat transferan uang 2 kali 
mbak  yang pertama uang jatah bulanan yang termasuk uang 
saku dari ibu sebesar Rp300.000,00 dan juga jatah bulanan dari 
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kakak aku yang udah kerja di Jakarta ya kira – kira 
Rp200.000,00an lah”. 
( wawancara tanggal 19 Maret 2010 ) 
 
Selain Ersi, hal senada juga diungkapkan oleh Danang ( 18 tahun ) 
“ Saya mendapat jatah transferan dari bapak tu rutin 
Rp450.000,00 perbulan mbak. Uang nya emang lumayan banyak 
karena selain uang tersebut untuk uang saku dalam satu bulan 
tapi juga buat jaga – jaga apabila ada kebutuhan praktek – 
praktek di sekolah mbak”. 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
 
Pernyataan Ersi dan juga Danang juga didukung oleh ibu Suwarsi yang 
merupakan ibunda Danang. Beliau menuturkan 
“ Setiap bulan saya memberikan jatah uang saku melalui 
transfer antar rekening sebesar Rp450.000,- mbak . Uang itu 
saya berikan ke Danang untuk uang saku dan juga untuk 
membeli keperluan sekolah apalagi dia kan sekolah di STM 
uang itu untuk jaga – jaga kalau ada alat – alat  praktek yang 
harus dibayar”. 
( wawancara tanggal 10 April 2010 ) 
 
Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa pada remaja usia SMA 
uang suplai yang diberikan oleh orang tua nya lebih besar jika dibandingkan 
remaja usia SMP karena uang tersebut merangkap sebagai uang saku remaja 
usia SMA dalam satu bulan. 
 Pada remaja usia kuliah uang suplay yang diberikan oleh orang tuanya 
adalah yang paling besar dibandingkan para remaja usia SMP dan SMA. 
Rata – rata para remaja usia Kuliah mendapatkan suplay dari orang tuanya 
sekitar Rp 600.000,00 sampai Rp900.000,00 dalam sebulan seperti yang 
diungkapkan oleh Kartika ( 19 tahun ) berikut ini : 
“ Mama biasanya ngasih jatah bulanan ke rekening aku sebesar 
Rp600.000,00 mbak. Uang itu untuk uang saku satu bulan, untuk 
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beli kosmetik n kebutuhan – kebutuhan pribadi kayak 
perlengkapan mandi n pulsa, trus untuk jaga – jaga juga apabila 
ada buku yang harus dibeli atau fotocopy buku gitu”. 
( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ) 
 
Senada dengan Kartika, Hana juga mengatakan hal sebagai berikut : 
“ Karena ku nggak tinggal ma ortu n numpang di rumah budhe, 
otomatis mama kasih uang aku perbulan lewat transfer antar 
rekening mbak. Nominalnya sih Rp800.000,00a lah. Emang 
bayak mbak kan uang nya aku gunain untuk macam – macam 
dari mulai sebagai uang saku, untuk beli pulsa, untuk beli 
keperluan pribadi dan lain – lain”. 
( wawancara tanggal 18 Maret 2010 ) 
 
Ibu Sudarmilah yang merupakan orang tua dari Kartika Sari juga 
membenarkan ucapan anaknya tersebut. Beliau mengatakan bahwa : 
“Saya biasa kasih uang jatah bulanan anak saya melalui antar 
rekening sebesar Rp600.000,-. Banyak memang tapi uang 
tersebut juga bukan hanya uang saku saja, maklumlah mbak 
anak kuliah kan kebutuhannya juga banyak selain buku, juga 
kadang fotokopi – fotokopi, selain itu uang tersebut juga untuk 
beli bensin juga mbak, kan tiap hari anak say ke kampus naik 
motor, yang terakhir uang yang saya berikan juga merupakan 
uang untuk membeli keperluan pribadi baik alat mandi maupun 
kosmetik”. 
( wawancara tanggal 07 April 2010 ) 
 
Dari hasil wawancara dengan responden diatas dapat dilihat bahwa pada 
remaja usia Kuliah, orng tua lebih banyak memberikan uang suplai karena 
remaja usia kuliah memiliki banyak kebutuhan yang harus dipenuhi dari 
kebutuhan sehari – hari, kebutuhan pribadi, kebutuhan sekolah dan lain – 
lain. Sedangkan  remaja usia SMP adalah yang paling sedikit uang 
tabungannya karena  hanya menggunakan uang tersebut untuk kebutuhan 
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mendadak saja karena uang tersebut sifatnya hanya untuk berjaga – jaga 
saja..  
   
6. Penarikan Uang 
Penarikan uang adalah fungsi utama dari kartu ATM itu sendiri. Dalam 
sebulan intensitas penarikan uang tunai yang dilakukan oleh para remaja 
tersebut berbeda – beda. Remaja usia Kuliah adalah yang paling banyak 
melakukan penarikan uang tunai, dan remaja usia SMP adalah yang paling 
sedikit melakukan transaksi penarikan uang tunai. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan hasil wawancara dengan Niken ( 12 tahun ) yang merupakan pelajar 
usia SMP 
“ Dalam sebulan saya jarang menggunakan kartu ATM saya 
untuk transaksi penarikan uang tunai paling Cuma 1 sampai 2 
kali bahkan tak jarang saya tidak melakukan transaksi 
penarikan uang tunai sama sekali. Ini karena kadang – kadang 
saja saya membutuhkan uang mendadaknya, kalau gak ada 
keperluan penting ya gak dipakai mbak ATMnya”. 
( wawancara tanggal 16 Maret 2010 ) 
 
Seperti Niken, Yosua juga mengungkapkan jawaban yang hampir sama 
yaitu : 
“ Paling saya 1 sampai 3 kali mbak pergi ke mesin ATM untuk 
narik uang, kan kalau ada kebutuhan ndadak n penting banget 
aja ngambilnya jadi ya gak sering – sering”. 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
  
Orang tua responden usia SMP mengatakan bahwa mereka mengetahui 
berapa kali transaksi penarikan uang tunai para responden dan berapa 
nominalnya karena mereka masih mengawasi dan mengontrol penggunaan 
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kartu ATM putra – putrinya . Hal ini dilakukan karena mereka mengatakan 
bahwa remaja usia SMP masih rawan pengaruh dari luar buruk maupun baik, 
para orang  tua mengawasi penggunaan kartu ATM putra – putrinya karena 
takut adanya penyalah gunaan fungsi seperti yang dikatakan oleh Ibu Hartini 
“ Walaupun Yosua pegang kartu ATM sendiri, tapi tiap minggu 
saya selalu minta struk transaksi mbak dan nayain untuk apa 
saja uang tersebut, hal itu saya lakukan karena saya takut kalau 
uang tersebut dipakai untuk hal – hal yang tidak bak mbak”. 
  ( wawancara tanggal 09 April 2009 ) 
 
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa remaja usia SMP tidak begitu 
sering menggunakan kartu ATMnya bahkan bisa dibilang jarang sekali, 
karena mereka hanya menghgunakan kartu ATM tersebut untuk keperluan 
yang penting saja keculai Yosua karena dia mendapatkan uang saku lewat 
Atm sehingga dia sering mengunkan kartu ATM dibanding responden usia 
SMP lainnya. Orang tua responden usia SMP sangat mengawasi pengunaan 
kartu ATM milik putra – putrinya karena mereka menilai bahwa usia SMP 
adalah usia yang masih rentan terhadap pengaruh – pengaruh negatif dan 
juga para orang tua masih belum mempercayai para responden dalam 
mengelola keuangan mereka sendiri. 
   Remaja usia SMA lebih intes melakukan penarikan uang tunai karena 
uang tersebut dipakai sebagai uang saku, seperti yang dituturkan oleh 
Yohana   ( 17 tahun ) berikut ini :  
“ Saya melakukan penarikan uang ke mesin ATM  sekitar 3 
sampai 4 kali lah mbak, nominalnya  antara Rp 50.000,00 
sampai Rp 200.000,00. Uang itu saya gunakan kan sebagai 
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uang saku juga jadi ngambilnya dikit – dikit mbak biar ga cepat 
habis uangnya” 
( wawancara tanggal 15 Maret 2010 ) 
 
Selain Yohana, Danang ( 18 tahun ) juga intens melakukan penarikan 
uang tunai. Dia mengatakan 
“Saya melakukan transaksi penarikan uang di mesin ATM 
sekitar 3 sampai 5 kali dengan nominal Rp50.000,00 sampai 
Rp150.000,00. Uang itu saya gunakan sebagai uang saku dan 
juga untuk membeli keperluan sekolah mbak” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
 
Orang tua para responden usia SMA mengatakan bahwa mereka tidak 
begitu mengetahui berapa kali dalam sebulan putra – putrinya melakukan 
transaksi penarikan uang ataupun berapa nominalnya. Hal ini seperti 
dituturkan oleh Ibu Suwarsi 
“ Saya tidak tahu persis mbak berapa kali Danang melakukan 
transaksi penarikan uang dalam sebulan apaqlagi jumlah 
penarikan tiap transaksi, Cuma kadang kalau dia ambi uangnya 
agak banyak dia selalu ngomong kalu dia ambil uang seupama 
Rp 200.000,- untuk beli alat buat praktek sekolah gitu.jadi saya 
juga jarang menanyakan paling kalau akhir bulan baru say 
tanyakan habisnya bulan ini cukup apa gak ” 
( wawancara tanggal 10 April 2010 ) 
 
Dari kutipan – kutipan diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa remaja 
usia SMA lebih intens dalam melakukan penarikan uang karena mereka 
memakai uang tersebut untuk uang saku dan untuk membeli keperluan 
sekolah seta keperluan pribadi. Orang tua remaja usia SMA tidak begitu 
ketat dalam melakukan pengawasan terhadap penggunaan kartu ATM yang 
dilakukan putra – putrinya karena mereka mempercayai putra – putrinya 
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dalam mengelola keuangan mereka walaupun kadang – kadang para orang 
tua juga melakukan pengecekan terhadap kegiatan konsumsi mereka. 
Sedangkan remaja usia kuliah sangat intens dalam hal melakukan 
penarikan uang tunai di mesi ATM. Hal ini dibuktikan dalam wawancara 
yang di lakukan oleh penulis kepada 3 responden remaja usia kuliah 
tersebut. Menurut Hana ( 20 tahun )  
“ saya melakukan transaksi pengambilan uang tunai di mesin 
ATM tiap bulannya sekitar 5 sampai 7 kali mbak bahkan kadang 
lebih. Nominalnya antara Rp50.000,00 sampai Rp300.00,00 
meskipun kadang kala lebih dari 7 kali juga mbak kalau di mall 
lagi ada diskon gede – gedean” 
( wawancara tanggal 18 Maret 2010 “ 
 
Sama dengan Hana , Kartika 19 tahun ) juga sangat intens dalam 
melakuka transaksi penarikan uang tunai. Dia mengatakan bahwa : 
“ Saya sering  mbak pergi ke mesin ATM untuk melakukan 
transaksi penarikan uang sekitar 5 sampai 6 kali dengan 
nominal Rp 100.000,00 sampai Rp200.000,00. kan banyak 
kebutuhan apalagi kalau bulan – bulan awal masuk kuliah wah 
banyak banget butuhnya yang buat beli buku dan fotocopy – 
fotocopy materi kuliah” 
( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ). 
 
Ibu Sudarmilah yang merupakan wakil dari orang tua responden usia 
kuliah mengatakan bahwa dia tidak pernah mengetahui berapa kali dalam 
sebulan anaknya melakukan transaksi penarikan uang dan berapa nominal 
uang yang diambil setiap transaksi. Beliau mengatakan bahwa : 
“ Wah mbak saya gak tahu berapa kali atau berapa nominal 
uang yang diambil tiap transaksi, itu kan udah urusannya Ika 
sendiri, saya tidak mau ikut campur, kan dia udah gede dan bisa 
ngurus urusannya sendiri, masa saya mau ikut campur yang 
penting saya jatah dia tiap bulan pokoknya cukup gak cukup ya 
segitu mbak”. 
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( wawancara tanggl 07 April 2010 ) 
 
Ternyata Remaja usia kuliah paling intens dalam melakukan 
pengambilan uang tunai di mesin ATM karena mereka cederung memakai 
untuk uang saku dan juga untuk memenuhi kebutuhan pribadi seperti 
kosmetik dan alat mandi tapi juga untuk membeli kebutuahn sekunder 
seperti pulsa, baju, dan lain – lain. Hal ini ditambah lagi dengan minimnya 
kontrol yang dilakukan orang tua responden karena orang tua responden usia 
Kuliah sangat mempercayai anaknya untuk mengelola uangb=nya sendiri 
sehingga sering kali disalah gunakan oleh para responden. 
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Matrik 3.1 
Transaksi Penarikan Uang Responden 
Responden Intensitas ke Mesin ATM 
dalam sebulan 
Nominal Penarikan 
Uang dalam sebulan 
Alokasi Dana 
Melisa 0 sampai 2 kali Rp50.000,- sampai 
Rp100.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah 
Niken 0 sampai 2 kali Rp50.000,- sampai 
Rp100.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah 
Yosua 1 sampai 3 kali Rp50.000,- sampai 
Rp100.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah dan tambahan uang 
saku 
Yohana 3 sampai 4 kali 
 
Rp50.000,- sampai 
Rp200.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah, keperluan pribadi, 
dan uang saku 
Ersi 4 sampai 5 kali Rp50.000,- sampai 
Rp200.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah, keperluan pribadi, 
dan uang saku 
Danang 3 sampai 5 kali Rp50.000,- sampai 
Rp150.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah, keperluan pribadi, 
dan uang saku 
Hana 5 sampai 7 kali Rp50.000,- sampai 
Rp300.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah, keperluan sehari – 
hari, keperluan pribadi, dan 
uang saku, dan kebutuhan 
sekunder 
Kartika 5 sampai 6 kali Rp100.000,- sampai 
Rp200.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah, keperluan sehari – 
hari, keperluan pribadi, dan 
uang saku, dan kebutuhan 
sekunder 
Kurniani 5 sampai 7 kali Rp50.000,- sampai 
Rp200.000,- 
Untuk membeli keperluan 
sekolah, keperluan sehari – 
hari, keperluan pribadi, dan 
uang saku, dan kebutuhan 
sekunder 
Sumber : Data primer, diolah tanggal 10 April 2010. 
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7. Dampak Penggunaan ATM pada Usia Remaja 
1. Dampak ATM  Pada Usia SMP ( 12 – 15 tahun ) 
Dampak merupakan pengaruh dari suatu kegiatan terhadap suatu obyek 
atau sasaran. Dampak adealah hasil dari perbuatan atau perilaku seseorang. 
Remaja usia 12 sampai 15 tahun termasuk dalam kelompok remaja tahap 
awal, dimana pada usia tersebut remaja masih berada pada transisi dari anak 
– anak, jadi kelompok remaja tahap awal masih belum mengalami terlalu 
banyak perubahan dan juga masih belum terlalu banyak mendapat pengaruh 
dari pihak luar. Pada usia ini umumnya mereka belum begitu tergantung 
dengan ATM karena mereka menganggap ATM harus digunakan untuk 
keperluan tertentu saja, kepemilikan ATM pun rata – rata bukan karena 
keinginan sendiri tapi atas saran dari orang tua, hal ini seperti yang dikatakan 
oleh Niken sebagai berikut : 
“ Yang pertama kali nyaranin untuk membuat ATM tu ibuku 
mbak, katanya sih buat jaga – jaga aku kalau ada keperluan 
penting dan ibu pas gak ada di rumah. Selain itu kata ibu 
sekaligus unutk memdidik aku supaya lebih mandiri dan belajar 
mengatur keungan sendiri “ 
( wawancara tanggal 16 maret 2010 ) 
 
Peran orang tua masih sangat menonjol dalam setiap pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh remaja tahap awal sehingga para remaja 
tersebut sangat mematuhi perintah dan nasehat dari orang tua mereka.  Hal 
ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh Ibu Hartini ( 49 tahun ) 
” Emang mbak anak saya punya sendiri kartu ATMnya tapi saya 
tetap mengontrol keuanganya. Jadi tiap transaksi yang dia 
lakukan baik penarikan uang tunai sebagai uang saku atau 
untuk kebutuhan mendadak pasti sepengetahuan saya. Karena 
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memang tujuan saya mengijinkan dia memiliki kartu ATM 
sendiri untuk pembelajaran dari dia tapi walaupun begitu kita 
sebagai orang tua tetap harus mengawasi mbak, apalagi usia 
segitu kan rentan pengaruh dari teman sebaya takutnya kalau ga 
diawasi nanti pakai uangnya buat hal – hal yang gak baik.” 
( wawancara tanggal 09 April 2010 ) 
Para remaja tersebut biasanya  menggunakan ATM untuk membeli 
keperluan pokok saja ataupun pada saat ada keperluan penting atau 
mendesak seperti yang diungkapkan oleh Melisa yang merupakan siswi 
kelas 2 SMP N 2 Ska bahwa : 
“ Saya menggunakan ATM hanya untuk keperluan yang penting 
atau mendesak saja karena mam berpesan untuk berhati – hati 
dalam menggunakan ATM dan jangan sampai boros 
menggunakannyac ontohnya untuk membayar buku pelajaran, 
membayar iuran kelas, dan kadang untuk membeli alat tulis 
yang habis sepertri buku ataupun bolpoin” 
( wawancara tanggal 17  maret 2010 ) 
 
Menurut informan diatas, ATM yang dia miliki hanya dia pakai untuk 
berjaga – jaga  saja apabila ada kebutuhan penting atau mendadak. Hal 
senada juga dikatakan oleeh Niken, siswi kelas 1 SMPN 3 Ska ini 
mengatakan bahwa : 
“ Saya jarang memakai ATM saya mbak karena ibu pesan ATM 
tersebut hanya boleh digunakan untuk keperluan – keperluan 
yang penting saja apalagi kebutuhan – kebutuhan pokok saya 
sudah ditangani oleh mama jadi ya jarang melakukan transaksi 
penarikan uang kalau enggak begitu perlu. ya misalnya untuk 
membeli LKS ataupun untuk membeli alat tulis seperti pulpen, 
buku, dan tipek, selain itu ATM juga buat jaga – jaga kalau – 
kalau ada iuran mendadak dari sekolah” 
( wawancara tanggal 16 maret 2010 ) 
 
Menurut dua informan diatas, mereka tidak terlalu menggantungkan diri 
pada ATM untuk keperluan konsumsi pribadi mereka,hal tersebut terjadi 
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karena mereka dididik oleh orang tua mereka untuk memakai ATM hanya 
untuk keperluan penting saja.   
 ATM memiliki banyak fasilitas – fasilitas yang bermanfaat bagi para 
penggunannya, disini para remaja usia SMP hampir secara keseluruhan 
informan banyak memanfaatkan ATM untuk melakukan penarikan uang 
tunai dan juga pembayaran belanja atau konsumsi lewat ATM. Mereka 
mengatakan bahwa penarikan uang tunai mempermudah konsumsi mereka. 
Melisa mengatakan 
“ Jika butuh uang yang cepat sekarang ini tidak perlu antri di 
bank mbak hanya tinggal menuju ke mesin ATM terdekat dan 
melakukan penarikan uang cash hal ini berbeda sekali pada 
waktu belum memiliki ATM karena walaupun sudah punya 
tabungan tapi kita masih harus ngantri di teller dahulu, hal itu 
saya rasa sangat tidak praktis karena membuang banyak tenaga 
dan waktu” 
 
( wawancara tanggal 17 maret 2010 )  
Sama dengan Melisa,Yosua mengatakan 
“ Sebelum memiliki ATM saya harus ribet antri di bank jika mau 
mengambil uang transferan dari bapak saya, apalagi kalau saya 
butuh uang pas malam hari bisa susah mbak kalau orang tua 
sedang tidak ada di rumah, tapi setelah memiliki ATM saya 
tidak perlu lagi was – was kalau ada keperluan mendadak pada 
malam hari kan tinggal melakukan penariakan uang tunai di 
mesin ATM terdekat” 
  ( wawancara tanggal 21 maret 2010 ) 
 Rata – rata dari informan yang berusia SMP mengatakan bahwa ATM 
sangat bermanfaat bagi mereka karena kepemilikan ATM sangat menunjang 
bagi pemenuhan kebutuhan sekolah mereka seperti yang diakatakan oleh 
Yosua ( 15 tahun ) 
 85 
“ Saya paling sering menggunakan ATM untuk membeli alat – 
alat tulis di Luwes atau Gramedia mbak jadi praktis dan tidak 
perlu bawa uang cash selain itu apabila ada iuran sekolah 
mendadak saya biasanya waktu istirahat minta ijin ke guru 
untuk melakukan penarikan uang tunai di mesin ATM terdekat 
supaya bisa membayar iuran tersebut jadi tidak perlu bingung 
kalau tidak bawa uang cash atau tidak perlu menunggu ayah 
sampai pulang kerja “ 
( wawancara tanggal 21 maret 2010 ) 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan dari Melisa ( 14 
tahun )  
“ ATM bagi saya sangat bermanfaat apalagi dalam hal 
pemenuhan kebutuhan sekolah karena apabila di sekolah 
diharuskan membeli LKS ( lembar kerja siswa ) ataupun buku 
materi tak perlu menunggu mama untuk meminta uang cukup 
melakukan transaksi penarikan uang di bank atau membeli di 
Toko Buku Gramedia tanpa perlu mebawa uang cash jadi 
mudah, cepat, efektif dan efisien” 
( wawancara tanggal 17 maret 2010 ) 
 
Dari pernyataan – pernyataan diatas menunjukkan bahwa ATM sangat 
besar manfaatnya bagi kegiatan konsumsi mereka. Para remaja usia SMP 
mengatakan bahwa kepemilikan ATM berdampak positif bagi mereka hal 
tersebut dibuktikan dengan pernyataan  - pernyataan mereka sendiri yang 
mengatakan bahwa kepemilikan ATM sangat berguna bagi mereka   seperti 
yang dikatakan oleh Niken bahwa : 
“ Memiliki ATM membuat saya lebih berhati – hati dalam 
melakukan konsumsi apalagi dalam memilah – milih prioritas 
kebutuhan yang harus saya penuhi, memiliki ATM membuat 
saya belajar untuk bertanggung jawab atas keuangan  sendiri 
dan kepercayaan  yang telah diberikan oleh orang tua saya “ 
( wawancara tanggal 16 maret 2010 ) 
 
Sepertu halnya Niken, Yosua juga berpendapat hal yang sama dengan 
Niken, dia mengatakan : 
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“ Memiliki ATM membuat saya merasa bahwa orang tua saya 
mempercayai saya dalam hal keuangan, hal terebut memberikan 
semangat pada saya untuk mampu mempertahankan kepercayaan yang 
diberikan orang tua saya kepada saya dengan cara belajar mengatur 
mengontrol konsumsi saya sendiri “ ( wawancara tanggal 21 maret 
2010 ). 
 
 
Matrik 3.2 
Dampak Penggunaan ATM pada remaja usia SMP 
No Nama Usia Dampak Penggunaan ATM 
1. Melisa 14 tahun lebih bertanggung jawab dengan keuangan  
2. Niken 12 tahun lebih dewasa dalam mengatur keuangan pribadi 
3. Yosua 15 tahun  Membantu  mengatur dan mengontrol 
keuangan kita  
Sumber : Data primer, diolah tanggal 15 April 2010. 
Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
remaja usia SMP penggunaan ATM berdampak positif  karena membuat 
mereka belajar untuk mengatur  serta mengontrol keuangan dan kegiatan 
konsumsi mereka, menggunakan  ATM mereka anggap sebagai tanggung 
jawab yang telah diberikan orang tua kepada mereka. Disini terlihat bahwa 
para orang tua remaja usia SMP memberikan kartu ATM kepada anaknya 
bukan saja hanya untuk prestice atau  gaya – gayaan tapi mendidik anaknya 
supaya  belajar beberapa hal yang pertama adalah mendidik para remaja 
tersebut supaya belajar lebih mandiri, karena dengan kepemilikan kartu 
ATM sesungguhnya para remaja tersebut belajar untuk tidak tergantung pada 
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orang tua apabila ada kebutuhan mendadak dan belajar untuk memutuskan 
banyak hal sendiri tanpa harus bertanya pada orang tua. Yang kedua adalah 
belajar untuk mengatur dan mengkontrol keuangan daan kegiatan konsumsi 
mereka. Disini orang tua memberikan kepercayaan kepada para remaja 
tersebut untuk membawa kartu ATM sendiri tetapi rata – rata orang tua para 
remaja tersebut berpesan bahwa kartu ATM haruslah digunakan untuk 
kebutuhan penting atau mendadak saja, disini para remaja tersebut belajar 
untuk memilah – milih kebutuhan yang penting atau kebutuhan yang mana 
yang harus didahulukaan. Yang ketiga para orang tua mendidik mereka 
untuk bertanggung jawab pada keuangan  mereka sendiri. Hal ini terbukti 
bahwa para remaja usia SMP apabila melakukan suatu transaksi yaang 
menggunakan kartu ATM maka akan memberitahukan transaksi tersebut 
terhadap orang tua mereka ini  dikarenakan  mereka sendiri tidak mau 
menyalahgunakan kepercayaan yang telah diberikan orang tua mereka . 
 
2. Dampak Penggunaan ATM Pada Usia SMA ( 15 – 18 tahun ) 
Remaja usia 15 sampai 18 tahun termasuk dalam kelompok remaja 
tahap tengah atau remaja tanggung. Remaja pada usia ini umumnya sudah 
memiliki pandangan keluar lebih luas dibandingkan dengan  remaja tahap 
awal. Rata – rata informan yang meiliki ATM pada usia SMA memiliki 
ATM atas inisiatif sendiri hal ini seperti yang dikatakan oleh Dita ( 17 tahun) 
“ Saya membuat ATM atas inisiatif sendiri mbak untuk 
memudahkan pengambilan uang pensiun saya yang ditranfer 
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langsung ke rekening jadi biar ngambil uangnya mudah dan gak 
perlu antri gitu” 
( wawancara tanggal 15 maret 2010 ) 
Pada umumnya remaja pada usia ini mmemiliki atau membuat ATM 
karena tertarik dengan ATM itu sendiri walaupun sedikit banyak pihak yang 
dipengaruhi baik pihak bank sendiri maupun pihak orang tua hal ini sesuai 
dengan apa yang dikatakan Ersi ( 16 tahun ) 
“ Waktu buka rekening pertama di bank sih belum tahu kalau 
ada layanan ATM tapi stelaah disana ditawari oleh costumer 
servisenya tentang ATM dan fasilitas – fasilitasnya jadi kepingin 
deh akhinya buat ATM sekalian” 
( wawancara tanggal 19 maret 2010 ) 
 
Mayoritas kelompok ini setuju bahwa ATM merupakan  sebuah  simbol 
prestise karena menurut mereka kepemilikan ATM adalah sebuah 
kebanggaan sendiri seperti yang dikatakan oleh Dita ( 17 tahun )  
“ Ya ATM kan tidak semua orang punya mbak jadi bangga aja 
karena kita punya dan teman – teman lain jarang yang punya, 
pa lagi kalau sedang belanja baju di SGM kalau kita bayar 
pakai Kartu ATM keliatane keren gitu “ 
( wawancara tanggal 15 maret 2010 ) 
 
Walaupun begitu prestise hanyalah salah satu alasan mereka memiliki 
ATM dan alasan yang lebih penting bagi mereka yang memiliki ATM adalah 
pemenuhan kebutuhan pribadi mereka karena orang tua mereka rata – rata 
memberikan uang saku lewat trnsfer ATM dalam jangka waktu satu bulan. 
Pada usia SMA remaja cenderung telah berubah dan cenderung telah 
meninggalkan sifat – sifat kekanakan selain itu usia SMA adalah masa 
pencariaan jati diri sehingga mereka mulai mencoba dan memilah – milih 
banyak  hal yang dianggap bisa sesuai dengan pribadi mereka. Mereka juga 
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beranggapan bahwa mereka sudah dewasa dan mampu mengatur keuangan 
sendiri maka ATM yang mereka miliki kebanyakan mereka pakai untuk 
kebutuhan pokok dan kebutuhan sekunder, walaupun kebanyakan kebutuhan 
sekunderlah yang mereka penuhi dengan ATM hal ini sesuai dengan aapa 
yang dikatakan oleh Danang  ( 18 tahun ) 
“ Saya melakukan penarikan uang degan ATM untuk memenuhi 
kebutuhan sekolah mbak tapi kebanyakan sih buat kebutuhan 
pribadi uang transferan dari orang tua saya kan termasuk uang 
saku pribadi juga jadi saya bebas menggunakannya asal gak 
keterlaluan kadang juga saya gunakan untuk beli onderdil motor 
ataupun membayar biaya servis di bengkel” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ). 
 
Hal senada juga dikatakan oleh Ersi ( 16 tahun ) sebagai berikut : 
“ Saya memakai ATM untuk membeli keperluan sekolah mbak, 
uang teresebut kan termasuk uang jajan saya juga jadi selain itu 
saya menggunakan ATM saya untuk berbelanja di Luwes untuk 
membeli keperluan cewek yah misalnya parfum, hand body, n 
lulur gitu mbak” 
 ( wawancara tanggal 19 maret 2010 ) 
 
Disini terlihat peran orang tua dalam pengawasan terhadap penggunaan 
kartu ATM yang dimiliki putra – putrinya tidak besar seperti yang terlihat 
pada para orang tua remaja usia SMP walaupun juga mereka bukannya tidak 
peduli. Para orang tua remaja usia SMP cenderung lebih mempercayai putra 
– putrinya dalam penggunaan kartu ATM mereka walaupun kadang mereka 
juga mengatakan kadang kala mencek kartu ATM putra – putrinya. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Suwarsi yang merupakan ibu dari 
Danang Wuryanto. Beliau mengatakan bahwa : 
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” Saya memang memberi kepercayaan anak saya untuk memiliki 
kartu ATM sendiri karena menurut saya anak saya memaang 
memerlukannya dan juga saya anggap sudah cukup dewasa untuk 
mengelola keuangan sendiri, tapi kadang kala saya masih nencek juga 
rekening anak saya, apakah dia menggunakan kartu ATMnya untuk hal 
positif atau negatif.” 
( wawancara tanggal 10 April 2010 ) 
 
Dari keterangan diatas kita bisa tahu bahwa orang tua remaja usia SMA 
cenderung mempercayai anaknya dalam penggunaan kartu ATMnya 
walaupun kepercayaan tersebut tidak seratus persen karena kadang kala para 
orang tua tersebut masih khawatir tentang putra – putrinya dalam 
penggunaan kartu ATMnya. 
Para informan diatas sebenarnya tidak banyak menggunakan ATMnya 
untuk membeli kebutuhan pokok mereka malah cenderung unutuk 
kebutuhan sekunder hal ini dapat  dimengerti mengingat mereka sudah 
beranjak dewasa dan mulai memperhatikan dan memenuhi kebutuhan diri 
sendiri. 
 Remaja usia SMA tidak hanya menggunakan fasilitas ATM untuk 
melakukan penarikan uang tunai tapi juga memanfaatkan ATM sebagai alat 
pembayar ganti uang cash apabila sedang berbelanja di mall ataupun  tagihan 
bengkel. Hal ini dibuktikan dengan jawaban dari Dita ( 17 tahun ) berikut ini 
: 
“ Jika berbelanja kebutuhan cewek di Luwes atapun di SGM 
saya biasanya memakai ATM untuk membayarnya mbak supaya 
gak ribet bawa uang cash, apalagi kalau lagi jalan – jalan di 
Matahari departemen store dan lihat baju lucu tapi gak bawa 
uang cash pasti deh saya menggunakan ATM untuk alat 
pembayaran” 
( wawancara tanggal 15 Maret 2010 ) 
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Selain Dita, Ersi juga  melakukan hal yang sama dengan Dita apabila 
sedang berbelanja di mall mereka menganggap berbelanja di mall dengan 
ATM lebih praktis dari pada membawa uang cash karena bagi mereka 
membawa uang cash itu ribet apalagi sekarang ini menurut mereka tidaklah 
aman membawa banyak uang dalam dompet apalagi di tempat – tempat 
ramai seperti mall. 
Dari semua informan usia SMA ini mengatakan bahwa ATM sangat 
melakukan kegiatan konsumsi pribadi baik kebutuhan pokok maupun 
kebutuhan sekunder. Dari penuturan – penuturan informan diatas dua 
diantaranya menunjukkan bahwa kepemilikan ATM berdampak positif bagi 
pola konsumsi mereka karena dengan menggunakan ATM membuat 
kegiatan konsumsi mereka menjadi lebih mudah, efisien, dan tidak 
memerlukan banyak waktu ,seperti yang telah dituturkan oleh Ersi ( 16 tahun 
) bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka karena memudahkan 
mereka  
“ Sebelum memiliki ATM ribet mbak kalo mau belanja di Mall 
harus ambil uang dulu di bank, mesti ngantri, udah gitu kadang 
agak was – was juga kalau ke mall bawa banyak duit kayak 
takut diikutin orang atau kena copet gitu mbak, tapi setelah 
memiliki ATM gak perlu lagi ribet – ribet gitu” 
( wawancara tanggal 19 Maret 2010 ) 
 
Dari hasil wawancara diatas juga membuktikan dengan kepemilikan 
ATM juga membuat mereka merasa lebih aman jika mau berbelanja di mall 
karena tidak perlu membawa banyak uang  cash atau takut menjadi korban 
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kejahatan pencopetan atau perampokan. Selain itu kepemilikan ATM juga 
membuat mereka merasa lebih dewasa karena telah dianggap mampu 
memngelola keperluan  dan keuangan mereka. Walaupun begitu para 
responden juga mengakui bahwa kepemilikan  ATM berdampak negatif bagi 
dirinya karena merasa sesudah memiliki ATM menjadi lebih boros seperti 
yang diungkapkan oleh Danang 
“ Setelah memiliki ATM saya jadi agak boros mbak karena 
kerap kali tergiur barang kesukaan saya, apalagi hobi saya 
adalah mengotak – atik motor kalau ada teman yang bilang ada 
onderdil baru yang bagus atau keren maka saya akan segera 
membelinya tanpa peduli apakah onderdil tersebut saya 
butuhkan atau tidak. Akibatnya jadi sering kehabisan uang deh” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Dita 
“ Kadang ATM juga bikin boros juga mbak, kalau sedang jalan 
ma teman di mall n ngeliat baju atau sandal yang lucu, kita jadi 
kepikiran pengen kembaran yaudah beli biar bisa kembaran 
ama teman, tapi klau ” 
( wawancara tanggal 15 Maret 2010 ). 
 
 
Matrik 3.3 
Dampak Penggunaan ATM pada remaja usia SMA 
No Nama Usia Dampak Penggunaan ATM 
1. Dita 17 tahun  lebih bertanggung jawab terhadap keuangan pribadi 
walaupun kadang juga bikin boros juga  
2. Ersi !6 tahun keuangan lebih teratur dan terkontrol setiap apa yang 
menjadi keperluan kita 
3. Danang 18 tahun  jadi lebih boros karena kurang bisa mengatur 
keuangan 
Sumber : Data primer, diolah tanggal 17 April 2010. 
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 Dengan melihat data hasil wawacara diatas, kita dapat menarik 
kesimpulan bahwa penggunaan kartu ATM pada remaja usia SMA 
dampaknya sangat beragam bagi pola konsumsi para remaja tersebut. dari 
apa saja yang telah dikatakan oleh responden - responden diatas, 
menunjukkan bahwa dampak penggunaan ATM bagi pola konsumsi remaja 
usia SMA dapat positif maupun negatif, hal itu tentu saja tak lepas dari 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Seperti kita tahu usia remaja SMA 
adalah usia yang paling rawan pengaruh – pengaruh dari luar baik pengaruh 
baik maupun pengaruh buruk. Pada usia SMA para orang tua jelas masih 
mempunyai peran yang besar dalam hal perkembangan anak – anak mereka. 
Para orang tua menfasilitasi remaja – remaja tersebut dengan kartu ATM 
bertujuan untuk memudahkan para remaja dalam memenuhi kebutuhan 
pribadi sehari – hari sekaligus mendidik mereka supaya bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri. Walaupun begitu remaja usia SMA mudah sekali 
terpengaruh oleh lingkungan. Remaja usia SMA memiliki rasa ingin tahu 
dan keinginan mencoba – mencoba hal baru yang besar pula. Dapat kita 
amati mereka biasanya lebih suka berkelompok ataupun bersama – sama 
dengan teman – temannya,karena mereka menganggap bahwa berada dalam 
satu kelompok pertemanan memberikan rasa aman kepada mereka dan 
membuat mereka merasa diterima oleh lingkungan mereka. Para remaja 
yang berkelompok sering kali membeli suatu barang yang seragam, hal ini 
dilakukan oleh para remaja tersebut untuk menunjukkan jati diri mereka dan 
menunjukkan bahwa mereka berbeda dengan orang lain.Hal ini dilakukan 
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dengan banyak cara seperti membeli baju yang sama ataupun menyukai 
suatu grup band yang sama,sehingga tak jarang remaja usia SMA suka sekali 
ikutan teman – temannya membeli suatu barang agar diakui oleh teman – 
teman satu kelompoknya tanpa mengindahkan apakah barang – barang 
tersebut dibutuhkan atau tidak untuk dirinya sendiri. Pada usia ini juga 
mereka mengenal solidaritas antar teman sehingga mereka lebih suka 
bersama dan berbincang – bincang dengan teman mereka dari pada dengan 
orang tua. Dalam pertemanan inilah remaja biasanya mulai bersosialisasi 
dengan banyak orang dan banyak beradaptasi dengan banyak keadaan dan 
lingkungan sosial. remaja mulai dibentuk karakter, minat, serta bakatnya. 
Teman sangat berpengaruh pada mereka, teman dapat membawa pengaruh 
yang baik maupun pengaruh yang buruk terhadap para remaja tersebut 
tergantung para remaja sendiri dalam memilih teman. Hal inilah  yang 
membuat kartu ATM memiliki dampak yang begitu beragam para 
penggunanya. Responden yang mengatakan bahwa kartu ATM berdampak 
positif  karena membuat mereka lebih bertanggung jawab dan mandiri 
menurut penulis adalah responden yang mampu menggunakan kepercayaan 
yang diberikan orang tua masing – masing dengan benar dan tidak gampang 
terpengaruh terhadap lingkungan maupun teman. Sedangkan responden yang 
mengatakan bahwa sebenarnya kartu ATM berdampak negatif karena 
membuat mereka lebih boros dan konsumtif adalah remaja yang tidak bisa 
menggunakan dengan benar kepercayaan yang telah diberikan orang tua 
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mereka serta gampang terpengaruh dengan lingkungan serta teman 
pergaulan. 
 
3. Dampak Penggunaan ATM Terhadap Pada  Remaja Usia Kuliah ( 18 – 21 
tahun ) 
Remaja usia 18 sampai 21 tahun termasuk dalam kelompok remaja 
tahap akhir. Remaja pada tahap ini sudah lebih dewasa dan matang dari pada 
ke dua tahap lainnya.Pada usia  kuliah pandangan dan pergaulan remaja 
menjadi sangat luas, mantap, dan biasanya sudah melewati fase pencarian 
jati diri sehingga jauh lebih percaya diri dan memiliki kemandirian yang 
tangguh. Orang tua remaja usia kuliah sangat mempercayai putra putrinya 
dalam hal penggunaan kartu ATM. Hal ini sangatlah lumrah karena para 
orang tua menganggap bahwa putra putrinya sudah dewasa dan sanggup 
mengaturt keuangan mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh Ibu Sudarmilah (52 tahun ) berikut ini : 
” Saya sangat mempercayai anak saya dalam menggunakan 
kartu ATMnya mbak karena saya menganggap anak saya sudah 
dewasa dan juga bisa dipercaya makanya saya tidak ikut 
campur dalam penggunan kartu ATMnya, saya rasa itu memang 
hak dan tanggung jawab dia. Buktinya selama ini juga tidak ada 
masalah berarti.” 
( wawancara tanggal 07 April 2010 ) 
 
Pada usia ini kepemilikan ATM dianggap sebagai suatu kebutuhan yang 
penting dan lumrah karena menurut mereka ATM sekarang ini sudah 
menjadi salah satu simbol budaya modern karena itu mereka menganggap 
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ATM  sebagai suatu gaya hidup ( lifestyle ). Sepereti yang dikatakan oleh 
Hana ( 20 tahun ) 
“ Saya memiliki ATM emang pertama dorongan ortu mbak, kan 
biar mudah transfer uang sakunya apalagi ortu aku kan jauh, 
nah yang kedua emang karena sekarang ini ATM sudah menjadi 
kebutuhan banyak orang karena ATM lebih simpel mbak jadi 
banyak orang sekarang ini lebih suka bawa ATM dari pada 
uang cash cos aman dan praktis “  
 ( wawancara tanggal 18 Maret 2010 )  
 
Senada dengan Hana,  Kartika ( 19 tahun ) mengungkapkan 
“ Pertama bikin ATM karena emang perlu mbak tapi alasan 
lainnya adalah ATM sekarang ini punya banyak sekali fasilitas – 
fasilitas yang mempermudah kegiatan konsumsi kita makanya 
sekarang ini sudah menjadi gaya hidup buat banyak orang 
karena simple mbak dibawa kemana – mana buktinya banyak 
temanku juga yang punya” 
( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ) 
 
Dari sini kita dapat lihat bahwa Remaja usia Kuliah sangat tergantung 
dengan ATM, karena mereka telah terbiasa menggunakan kartu mereka 
untuk melakukan berbagai macam transaksi. Mereka menggunakan kartu 
ATM untuk tersebut untuk memenuhi segala kebutuhan hidup yang tidak 
ada habisnya baik kebutuhan pokok, kebutuhan sekunder, maupun 
kebutuhan tersier yang seakan tidak pernah ada habisnya seperti yang 
diucapkan oleh Kartika (19 tahun) 
“Kartu ATM saya, saya gunakan untuk kebutuhan sehari – hari 
seperti beli bensin, beli sabun, shampoo, dan lain – lain, tapi 
kadang kalau  sudah belanja barang – barang tersebut pasti ada 
saja barang yang tadinya enggak mau dibeli tapi akhirnya 
kebeli. Padahal sudah ada catatan barag yang mau dibeli. 
Akhirnya harus ngeluarin Budget tambahan dan ambil uang lagi 
di mesin ATM” 
( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ) 
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Hal serupa juga dikatakan oleh Hana ( 20 tahun ) 
“Sekarang saya pakai ATM itu buat kebutuhan sehari – hari. 
Kalau dulu waktu pertama kali punya belum begitu berguna 
mbak karena masih tinggal sama orang tua, tapi sekarang saya 
numpang di rumah budhe saya, jadi ATMnya dipakai untuk 
kebutuhan kebutuhan saya. Ya gak jarang juga buat kebutuhan 
tambahan yang tremasuk sekunder dan tersier” 
( wawancara tanggal 18 Maret 2010 ) 
 
 Jadi barang yang sering dibeli oleh para mahasiswa  adalah kebutuhan 
sehari – hari, walaupun mereka mengakui bahwa sering kebablasan membeli 
sesuatu yang tidak mereka rencanakan sebelumnya. Setelah memenuhi 
kebutuhan sehari – hari, mereka akan tergiur membeli kebutuhan tambahan 
mereka. Seperti kutipan wawancara di bawah ini 
“ Kadang kalau lagi belanja di SGM sekaligus jalan – jalan 
belanjanya kadang jadi kebablasan. Lihat barang bagus dan 
murah maunya dibeli langsung, apalagi kalau lagi ada diskonan 
besar – besaran wah jadi gak nahan padahal gak da planning 
sama sekali” 
( wawancara tanggal 18 Maret 2010 )   
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Kurniani ( 19 tahun ) 
“ Kalau belanja biasanya sata membawa catatan apa saja yang 
mau dibeli, tapi ujung – ujungnya pasti ada barang atau sesuatu 
di luar catatan yang kebeli palagi kalau di mall ada sale besar, 
bisa kalap tuh belanjanya” 
( wawancara tanggal 21 Maret 2010 ) 
 
Tawaran diskon memang tidak pernah bisa dilewatkan begitu saja oleh 
setiap orang tidak terkecuali mahasiswa. Dengan adanya diskon, mahasiswa 
pun akan memanfaatkan kesempatan tersebut dengan membeli berbagai 
barang yang diinginkan tanpa berpikir dua kali apakah barang – barang 
tersebut mereka butuhkan atau tidak. Nilai guna tidak lagi menjadi 
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pertimbangan utama bagi sesorang untuk melakukan kegiatan konsumsi, 
tetapi lebih mengutamakan keinginan semata.  
 Walaupun mereka berasumsi ATM sangat bermanfaat bagi mereka 
karena mempermudah kegiatan kosumsi namun keseimbangan antara 
pemasukan dan pengeluaran tiap bulan harus diperhatikan karena tak jarang 
banyak pengguna ATM yang kehilangan kontrol dalam hal keuangan. 
Walaupun tidak semua mahasiswa pengguna ATM yang konsumtif tapi dari 
ketiga informan yang ada mngatakan bahwa ada perbedaan besar antara 
pengeluaran sebelum memakai ATM dan sesudah memakai ATM seperti 
yang dituturkan oleh Hana ( 20 tahun ) 
“Perbedaan pengeluaran sebelum dan sesudah punya kartu 
ATM ya banyak mbak karena menurut saya memiliki kartu ATM 
membuat saya jadi lebih boros, dulu sebeleum punya kartu ATM 
tiap minggu di jatah orang tua Rp 70.000,- seminggu. Cukup 
gak cukup ya harus cukup mbak tapi setelah memiliki ATM dan 
jauh dari ortu maka ortu ngasih uang lebih ke aku jadi kalau 
mau belanja kadang gak mikir juga kalau uangnya habis 
gimana, penting dapet barang bagus gitu” 
 ( wawancara tanggal 20 Maret 2010 ) 
 
Tak jauh beda dengan Hana, Ika juga berpendapat hal yang sama 
 
“ kartu ATM sebenarnya selain memudahkan juga bikin saya 
jadi lebih boros, kalau dulu sebelum punya ATM kalau di mall 
gak sengaja lihat barang bagus  dan gak bawa uang yadah gak 
jadi beli tapi setelah punya ATM dan ketemu barang lucu 
padahal gak bawa uang yadah langsung saja ATMnya buat 
bayar ”( wawancara tanggal 18 Maret 2010 
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Matrik 3.4 
Dampak Penggunaan ATM pada remaja usia kuliah 
No Nama Usia Dampak Penggunaan ATM 
1. Hana 20 tahun Membuat lebih boros dalam berbelanja 
2. Kartika 19 tahun Membuat  lebih konsumtif 
3. Kurniani 19 tahun Membuat  kehilangan kontrol terhadap keuangan  
Sumber : Data primer, diolah tanggal 17 April 2010. 
 Dari hasil wawancara diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
disadari atau tidak penggunaan ATM yang dilakukan remaja berusia kuliah 
mayoritas berdampak negatif karena mmbuat mereka menjadi lebih 
konsumtif dan boros dalam melakukan kegiatan konsumsi sehari – hari.        
Dari hasil wawancara diatas didapati bahwa ternyata ada perbedaan 
dampak penggunaan ATM baik remaja usia SMP, SMA, maupun kuliah atau 
mahasiswa. Hal tersebut tentunya dilandasi banyak faktor yang 
mempengaruhi para remaja tersebut tergantung oleh si pemilik kartu ATM 
itu sendiri dan bagaimana mereka memanfaatkan kepemilikan ATM mereka. 
Soal dampak adalah mestinya berbeda pada setiap orang nya hal itu 
tergantung oleh kebijakan pribadi  masing – masing dalam menggunakan 
ATM tersebut. 
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Matrix 3.5 
Perbedaan Dampak Penggunaan kartu ATM terhadap Remaja 
No. Usia Dampak 
1. 12 – 15 tahun ( SMP ) Rata – rata responden menjawab 
berdamapak positif karena kartu ATM 
dinilai dinilai membantu dalam 
pembelajaran pengaturan keuangan 
2. 15 – 18 tahun ( SMA ) Sebagian besar responden mengatakan 
positif karena membuat keuangan  lebih 
teratur dan terkontrol walaupun ada juga 
responden  yang mengatakan negatif 
karena kurang bisa mengatur keuangan 
3. 18 – 21 tahun ( Kuliah ) Rata – rata respondem menjawab 
negatif karena dalam memiliki kartu 
ATM mereka Menjadi lebih konsumtif 
Sumber : Data primer, diolah tanggal 18 April 2010. 
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B. PEMBAHASAN 
Konsumsi merupakan suatu proses menghabiskan atau 
mentranformasikan nilai – nilai yang tersimpan di dalam sebuah objek. 
Konsumsi dapat dipandang sebagai sebuah proses obkektivikasi, yaitu proses 
ekternalisasi dan internalisasi diri lewat objek – objek sebagai medianya. 
Disini terjadi proses menciptakan nilai – nilai melalui objek – objek, dan 
kemudian memberikan pengakuan serta menerima nilai – nilai ini. 
 Dari sudut pandang linguistic, konsumsi dapat dipandang sebagai proses 
menggunakan atau mendekontruksikan tanda – tanda yang terkandung di 
dalam         objek – objek oleh para konsumer, dalam rangka menandai relasi 
– relasi sosial. Dalam hal ini objek dapat berupa status, prestise, dan lain – 
lain. 
 Dipihak lain, konsumsi juga dipandang sebagai suatu fenomena bawah 
sadar (unconscious ) yang dengan demikian masuk ke dalam kawasan 
psikoanalasis. Dalam artian konsumsi dapat dipandang sebagai suatu proses 
reproduksi hasrat ( desire ) dan reproduksi pengalaman bawah sadar yang 
bersifat primordial ( Piliang, 2003:141-144 ). 
Baudrillard memahami konsumsi sebagai  “buruh sosial” dan 
membandingkan kontrol sosial dan eksploitasinya dengan buruh yang 
produktif di tempat kerja. Hal ini berarti kapitalisme telah menciptakan suatu 
konsumsi massa yang dapat dieksploitasi. Konsumen ditempatkan secara 
kolektif dalam hubungan kode ( Ritzer, 2006:141 ). 
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 Penelitian ini menggunakan teori aksi yang masuk ke dalam paradigma 
definisi sosial. Teori ini menekankan pada tindakan sosial, pemahaman, dan 
penafsiran. Tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakan 
tersebut memiliki makna atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan ke 
orang lain. Tindakan sosial bisa juga berupa tindakan yang bersifat 
membatin karena pengaruh positif dari situasi tertentu. Atau merupakan 
tindakan perulangan yang disengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi 
yang sama. 
 Parsons menyatakan bahwa istilah aksi berarti merupakan suatu 
aktivitas, kreativitas, dan proses penghayatan individu. Menurut teori ini, 
individu dipandang sebagai aktor yang memburu tujuan tertentu. Aktor 
mengejar tujuan dalam situasi dimana norma – norma mengarahkannya 
dalam memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan. Norma – 
norma itu tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat, tetapi 
ditentukan oleh kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti 
menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam 
rangka mencapai tujuan. 
 Dalam penelitian ini, kartu ATM dipandang sebagai alat untuk 
mencapai suatu tujuan bagi para remaja baik usia SMP, SMA, maupun 
Kuliah. Tujuan tersebut berkaitan dengan pemenuhan hidup para remaja 
tersebut. Baik itu kebutuhan pokok, kebutuhan sekunder, prestice dan lain 
sebagainya. Kepemilikan ATM tersebut juga bertujuan lain yaitu 
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mempermudah pemegang kartu dalam melakukan kegiatan konsumsi sehari 
– hari. 
 Kebutuhan merupakan faktor penyebab yang mendasari lahirnya 
perilaku seseorang dalam hal ini remaja. Kebutuhan yang paling kuat pada 
saat tertentu akan menjadi daya  dorong yang mendasari yang menggerakkan 
seseorang untuk mencapai tujuan. Apabila kebutuhan tersebut sudah 
terpenuhi, maka kekuatan kebutuhan tersebut akan bergeser pada kebutuhan 
lain, untuk mencapai tujuan yang lain pula. Hal ini sesuai dengan asumsi 
yang menyatakan bahwa tindakan yang dilakukan individu bukanlah tanpa 
tujuan. 
 Kartu ATM selain menjadi alat untuk mencapai tujuan bagi para remaja, 
yakni memenuhi kebutuha sehari – hari, juga merupakan alat konsumsi baru 
yang sekarang ini sedang menjadi trend di kalangan masyarakat modern 
termasuk bagi para remaja. 
 Pemenuhan kebutuhan individu biasanya dilaksanakan berdasarkan 
tingkat prioritasnya. Jika kebutuhan pokok sudah terpenuhi, maka terdapat 
kemungkinan bahwa individu akan memenuhi kebutuhan lainnya baik 
kebutuhan sekunder maupun kebutuhan tersier. Bahkan tak jarang kebutuhan 
sekunder tersebut disetarakan denga kebutuhan pokok, remaja pun demikian. 
 Kebutuhan  yang dilakukan remaja disini antara lain kebutuhan pokok 
pelajar seperti bulu pelajaran maupun alat tulis,  kebutuhan akan kosmetik, 
alat mandi, pulsa. Sedangkan yang dimaksud ke dalam kebutuhan tersier 
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adalah kebutuhan akan fashion seperti baju, sepatu, dan tas serta kebutuhan 
akan tekhnologi seperti hap, ipod, dan lain-lain. 
 Dalam hal membeli suatu produk ataupun barang, nilai guna suatu 
barang tidak lagi menjadi prioritas bagi para informan. Merela lebih 
menekankan pada makna – makna simbolis produk tersebut. Makna – makna 
yang mampu memperlihatkan identitas seseorang dalam komunitas tertentu. 
 Temuan ini memperlihatkan kesamaan dengan apa yang dikemukakan 
Baudrillard, bahwa konsumsi di dalam kebudayaan konsumen dewasa ini 
tidak lagi bersifat fungsional yaitu memenuhi kebutuhan dasar manusia, 
melainkan konsumsi lebih bersifat materi sekaligus simbolik yang 
mengekspresikan identitas seseorang dalam sebuah komunitas masyarakat 
yang majemuk.  
 Baudrillard menjelaskan bahwa dalam sebuah dunia yang dikontrol oleh 
kode, persoalan – persoalan konsumsi memiliki sesuatu yang berkenaan 
dengan kepuasan atas apa yang umumnya kita kenal sebagai “ kebutuhan “. 
Ide – ide kebutuhan diciptakan untuk menghubungkan mereka. Hasilnya 
adalah pengulangan – pengulangan berdasarkan penegasan satu sama lain 
subyek dan obyek. Baudrillard berusaha mendekontruksikan dikotomi 
subyek – subyek dan, lebih umum lagi konsep kebutuhan. Kita tidak 
membeli apa yang kita butuhkan, tapi membeli apa yang kode sampaikan 
pada kita tentang apa yang seharusnya dibeli. ( Ritzer, 2006 : 138 ).Hal 
tersebut sama dengan apa yang didapat di lapangan, bahwa remaja baik usia 
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SMP, SMA, maupun kuliah sering mengatasnamakan “ kebutuhan “ untuk 
memeuhi segala keinginannya. 
 Hal lain yang membuktikan bahwa kegiatan konsumsi yang dilakukan 
para informan dalam penelitian ini kurang disadari pada faktor kebutuhan 
dan nilai guna adalah kegiatan konsumsi dilakukan atas dasar keinginan. 
Meminjam pendapat Baudrillard, bahwa konsumsi identik dengan mengejar 
makna – makna simbolik dalam suatu produk sehingga konsumen ikut 
melibatkan diri dalam arus sirkulasi perputaran produk. Yakni 
terpengaruhnya para informan untuk membeli produk – produk baru yang 
merupakan bagian dari trend yag sedang berkembang. Dimana produk – 
produk baru tersebut berpengaruh terhadap kondisi psikologis informan 
untuk membelinya. Hal ini mencerminkan adanya sikap emosional para 
informan dalam melakukan aktivitas konsumsi. 
 Mengkonsumsi pada hakikatnya merupakan kepuasan yang tidak ada 
habisnya. Akhir dari kegiatan konsumsi adalah ketidakpuasan. Seperti yang 
telah diketahui, perkembangan, budaya, yang selalu bertambah dan berubah 
akan membuat seseorang untuk semakin banyak melakukan pemenuhan 
kebutuhan dengan mengkonsumsi. Ini juga terjadi di lapangan, informan 
melakukan kegiatan konsumsi sesuai dengan perkembangan mode yang ada. 
Hal ini mengakibatkan informan tidak akan puas dengan hanya memiliki 
satu barang, tetapi lebih dari satu. 
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 Dari hasil temuan di lapangan, penulis menemukan bahwa kartu ATM 
dapat berdamak positif maupun negatif terhadap para remaja tergantung para 
penggunanya masing – masing. Dampak – dampak tersebut adalah 
1. Dampak Positif 
a. Memudahkan kegiatan konsumsi 
Fungsi pertama dari kartu ATM adalah memudahkan para penggunanya 
untuk mrenarik uang di mesin ATM, hal inilah yang banyak dimanfaatkan 
para remaja pengguna ATM, Tak jarang apabila sedang melakukan kegiatan 
konsumsi di mall dan mendapati uang mereka kurang, mereka tidak perlu 
susah – susah mengantri di bank untuk mengambil uang, mereka tinggal ke 
mesin ATM terdekat yang biasanya ada di setiap mall dan melakukan 
penarikan tunai. 
b. Membuat konsumsi lebih terkontrol dan teratur 
Penggunaan ATM oleh remaja tidak perlu diragukan lagi bila si pemilik 
dari ATM tersebut menggunakan Kartu ATMnya dengan bijaksana maka 
akan membuat  keuangan dan konsumsinya lebih terkontrol dan teratur. 
Karena dengan memiliki ATM kita tidak perlu membawa bayak uang ketika 
pergi berbelanja haaal ini dikarenakan selain untuk fungsi utamanya yaitu 
untuk menarik uang, kartu ATM juga berfungsi alat pembayaran baru, jadi 
bila berbelanja di mall kita tinggal menggunakan ATM tersebut sebagai alat 
pembayaran, sehingga kita hanya membayar uang sesuai tagihan belanja 
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kita, lebih mudah, aman, dan tentunya tidak akan ada uang kembalian yang 
bisa kita gunakan untuk belanja lagi dengan begitu keuangan dan konsumsi 
kita jadi lebih terkontrol dan teratur. 
2. Dampak Negatif 
a. Menjadikan remaja lebih boros 
ATM dapat  menjadikan kita lebih boros dalam melakukan kegiatan 
konsumsi apabila kita tidaak bijaksana menggunakannya. Mungkin sebelum 
memiliki kartu ATM kita akan berhati – hati menggunakan uang kita agar 
tidak cepat habis, tapi dengan memiliki ATM akan membuat kita kurang hati 
– hati dalam menggunakan uang kita, karena kita berpikir bila uang kita 
habis kita dengan mudah bisa pergi ke mesin ATM yang biasanya selalu 
buka 24 jam untuk melakukan transaksi penarikan uang. 
b. Menjadikan remaja lebih konsumtif 
Konsumtif adalah keinginan seseorang dalam mengkonsumsi barang – 
barang yang sebenarnya kurang dibutuhkan secara berlebihan untuk 
mencapai kepuasan tertentu.  
Mengkonsumsi memang hal yang lumrah, namun sekarang ini dunia 
menawarkan beragam kebutuhan baru agar orang mengkonsumsinya. 
Konsumsi sudah menjadi kebutuhan yang menggila. Orang belum merasa 
hidup apabila belum mengkonsumsi 
Kartu ATM tidak dapat dipungkiri kadang kala membuat para remaja 
bertindak konsumtif, hal ini dapat disebabkan karena banyak hal antara lain 
karena kemudahan yang ditawarkan oleh ATM itu sendiri. Jika berbelanja di 
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mall untuk berbelanja kebutuhan pokok saja tapi setelah sampai disana ada 
promo produk baru ataupun ada diskon besar – besaran terhadap produk 
tertentu tak jarang para remaja tersebut akan membeli prosuk – produk 
tersebut tanpa pertimbangan terlebih dahulu apakah mereka 
membutuhkannya atau tidak walaupun mereka tidak membuat budget untuk 
produk – produk tersebut akhinya jika mereka tidak membawa uang lebih 
maka mereka akan menggunakan ATMnya untuk melakukan pembayaran. 
 Dengan adanya alat konsumsi baru dalam hal ini Kartu ATM, juga lebih 
memudahkan para remaja untuk melakukan kegiatan konsumsi mereka. Hal 
ini didukung karena dengan kepemilikan ATM, remaj – remaja tersebut 
dapat dengan mudah melakukan penarikan uang tunai tanpa terikat waktu. 
Seperti kita ketahui, ATM melayani nasabahnya selama 24 jam nonstop. 
Kaartu ATM juga dapat melayani transaksi perbankan lain seperti transfer 
uang intra maupun antar bank.  
 Kartu ATM memang bagaikan dua sisi mata uang yang berbeda. Di satu 
sisi berdampak positi, di sisi lain juga dapat menjerumuskan para remaja 
untuk lebih konsumtif. Hal ini disebabkan hampir semua informan berpikir 
bahwa kartu ATM merupakan salah satu alat pemenuhan kebutuhan mereka. 
Dengan kartu ATM mereka dapat memenuhi kebutuhan – kebutuhan hidup 
yang ada. Dari kebutuhan pokok hingga kebutuhan tersier mereka. Jika uang 
cash yang mereka bawa habis, mereka akan langsung melakukan penarikan 
uang tunai melalui mesin – mesin ATM terdekat dan proses ini akan terjadi 
terus menerus. 
 109 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Kesimpulan teoritis 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teori Aksi yang merupakan 
bagian dari paradigma definisi sosial yamg menekankan pada konsep 
tindakan sosial Weber. Tindakan sosial diartikan sebagai tindakan yang 
mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan ditujukan kepada 
orang lain. 
 Salah satu asumsi teori aksi yang dikemukakan pleh Parsons adalah 
bahwa manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tujuan tersebut antara lain kebutuhan makan, minum, kebutuhan untuk 
dihormati, kebutuhan untuk dihargai, dan sebagainya. Manusia juga 
merupakan aktor yang aktif dan kreatif. Konsep Voluntarisme Parsons 
menjelaskan usaha manusia untuk mencapai tujuannya masing – masing 
yang dibatasi oleh norma, maupun adat setempat. Manusia dipahami saat 
membuat pilihan atau keputusan  antar tujuan yang berbeda dan alat untuk 
mencapainya. Lingkungan mempengaruhi aktor dalam membuat keputusan. 
Jadi tindakan tersebut terbentuk oleh pelaku, alat – alat, dan lingkungan yang 
terdiri oleh obyek fisik dan sosial serta norma dan nilai – nilai. 
 Hasil penelitian yang didapat secara teoritis mendukung sangat 
mendukung teori yang digunakan . Dimana perilaku manusia merupakan 
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hasil dari segala macam pengalaman serta interaksi manusia  dengan 
lingkungannya. Perilaku merupakan respon individu atas stimulus yang 
berasal dari luar maupun dari dalam dirinya, setelah melalui proses berpikir 
dan respon yang muncul dapat berupa perilaku yang tampak. Dalam 
penelitian ini yang menjadi aktor adalah para remaja yang memiliki kartu 
ATM dan menggunakan kartu ATM tersebut untuk memenuhi kebutuhan 
sehari – harinya sehingga memberikan dampak bagi  bagi penggunanya. Hal 
ini dapat dilihat pada sikap atau respon dan tindakan yang diberikan oleh 
para remaja tersebut baik yang positif maupun yang negatif. 
 Baudrillard mengatakan bahwa masyarakat saat ini terjebak pada hiper-
realitas, termakan kemewahan dan fantasi yang mengaburkan realita dan 
kebutuhan sesungguhnya. Kartu ATM yang sejatinya berfungsi untuk 
mempermudah kegiatan konsumsi, oleh para remaja tersebut kadang kala 
dialihfungsikan oleh para remaja sebagai gaya hidup ( lifestyle )  untuk 
memenuhi segala keinginan para  remaja tersebut. 
 
2. Kesimpulan Empiris 
Usia Remaja merupakan sasaran pemasaran berbagai produk. Kelompok 
usia Remaja merupakan salah satu pasar yang potensial. Karena pola 
konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja. Selain itu secara psikologis, 
kondisi jiwa remaja yang kadang kala masih labil biasanya menjadikan 
remaja mudah terbujuk iklan, suka ikut – ikutan teman, tidak realistis, dan 
cenderung boros dalam menggunakan Kartu ATMnya. Walaupun tidak 
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semua remaja pengguna Kartu ATM menjadi lebih boros setelah 
menggunakan kartu tersebut. 
Pemenuhan kebutuhan individu biasanya dilaksanakan berdasarkan 
tingkat prioritasnya. Jika kebutuhan pokok sudah terpenuhi, maka terdapat 
kemungkinan bahwa individu akan memenuhi kebutuhan lainnya baik 
kebutuhan sekunder maupun kebutuhan tersier. Bahkan tak jarang kebutuhan 
sekunder tersebut disetarakan dengan kebutuhan pokok, remaja pun 
demikian. 
Dalam hal pemenuhan kebutuhan tersebut ternyata terjadi perbedaan 
persepsi tentang prioritas pemenuhan kebutuhan primer dan kebutuhan 
sekunder antara para orang tua dengan para remaja. Menurut orang tua para 
remaja tersebut yang menjadi kebutuhan primer adalah kebutuhan akan 
pangan, sandang, papan, dan ditambah dengan pendidikan. Yang dimaksud 
dengan kebutuhan akan pangan adalah kebutuhan akan makanan, sedangkan 
sandang adalah kebutuhan akan pakaian yang layak, papan adalah kebutuhan 
akan tempat tinggal yang nyaman. Yang terakhir kebutuhan akan pendidikan 
adalah kebutuhan akan sekolah. 
Kebutuhan pendidikan mencakup tentang segala kebutuhan akan 
sekolah termasuk segala kebutuhan tentang alat – alat penunjang pendidikan. 
Sementara itu yang dimaksud oeh para orang tua tentang kebutuhan 
sekunder adalah kebutuhan akan fashion dan trend, sebagai contoh adalah 
pakaian yang terus mengikuti perkembangan jaman atau mengikuti trend 
pakaian masa kini, alat – alat kosmetik dan hp yang syarat banyak fitur serta 
 112 
pulsa. Para orng tua mengatakan bahwa sebenarnya kebutuhan primer adalah 
kebutuhan yang paling dasar dan harus segera dipenuhi sedangkan 
kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang tidak harus dipenuhi atau juga 
dapat menunggu. Dalam hal sandang pakaian yang layak adalah kebutuhan 
yang harus dipenuhi itu berarti merupakan kebutuhan primer  tetapi pakaian 
yang selalu trendi dan mengikuti perkembangan jaman adalah contoh 
kebutuhan sekunder. 
Berbeda pandapat dengan para orang tua, prioritas para remaja terhadap 
kebutuhan primer lebih luas lagi disbanding dengan prioritas kebutuhan 
primer yang dipaparkan oleh para orang tua. Perbedaan yang paling 
mencolok adalah kebutuhan akan pendidikan dan kebutuhan akan sandang. 
Menurut para remaja kebutuhan akan pendidikan yang meliputi segala alat 
penunjang pendidikan ini lebih luas dikatakan bukan saja sekolah / kuliah,  
alat tulis, dan buku – buku pelajaran tetapi juga alat penunjang lainnya 
seperti pulsa untuk hp, alat – alat kosmetik untuk menunjang pemampilan, 
dan juga kebutuhan akan tekhnologi seperti internet dan komputer. Pada 
kebutuhan akan sandang, para orang tua sudah mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah kebutuhn akan pakaian yang layak sedangkan bagi para 
remaja kebutuhan akan pakaian tidak hanya pakaian yang layak tetapi juga 
pakaian yang mengikuti jaman. 
Kebutuhan sekunder yang dimaksudkan oleh para remaja adalah 
kebutuhan akan barang – barang mewah seperti kebutuhan akan trend dan 
barang – barang yang berlabel, contoh barang – barang yang sekarang ini 
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menjadi trend adalah barang – barang yang sedang menjadi trend seperti 
note book, ipod, hp 3g, dan mobil. Sedangkan kebutuhan akan barang – brag 
berlabel atau branded  misalnya adalah kebutuhan akan merk – merk tertentu 
seperti Gucci dan Carolinna Herrera atau Nike dan Adidas untuk sepatu. 
Dengan menggunakan Kartu ATM para remaja tersebut banyak 
mendapatkan kemudahan dalam hal melakukan konsumsi dengan 
memanfaatkan fasilitas – fasilitas yang ada atau disediakan oleh bank 
penerbit kartu – kartu ATM tersebut.Contoh fasilitas yang banyak digunakan 
adalah fasilitas kartu ATM sebagai alat pembayaran ganti uang tunai.Apabia 
sedang berjalan  jalan di mall pada situasi normal apabila harga – harga 
barang di mall tersebut merupakan harga normal dan tidak diskon maka kita 
tidak akan tergoda utu membeli barang – barang yang mungkin tidak begitu 
kita perlukan, selain itu apabila di mall tersebut ternyata sedang ada diskon 
besar – besaran pada keadaan kita tidak membawa uang cash dan tidak 
memiliki Kartu ATM kita juga akan berpikir ulang untuk membeli arang – 
barag diskon tersebut. Tetapi keadaan akan berubah apabila situasi seperti 
diatas tetapi kita memiliki Kartu ATM. Sudah pasti kita akan tergoda untuk 
membeli barang – barang tersebut apalagi alau ternyata ada promo potongan 
harga bagi para pengguna kartu tertentu misalnya potongan 20 % bagi para 
pengguna Kartu ATM BNI. Dengan segala kemudahan dan fasilitas – 
fasilitas tersebut maka terjadi perubahan terhadap pola konsumsi para 
responden. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan konsumsi para responden 
sebelum dan sesudah memiliki kartu ATM. 
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Pada remaja usia SMP kartu ATM ternyata berdampak positif karena 
dengan menggunakan kartu ATM keungan mereka menjadi lebih teratur dan 
terkontrol. Selain itu penggunaan kartu ATM juga berdampak positif 
terhadap kegiatan konsumsi mereka. Ini terjadi karena menurut mereka 
penggunaan kartu ATM membuat mereka lebih bisa mengira – ngira berapa 
kebutuhan keuangan mereka selama satu bulan. Orang tua para responden 
usia SMP terus memantau penggunaan kartu ATM para responden sehingga 
membuat para responden sangat berhati – hati dan bertanggung jawab dalam 
menggunakan kartu ATM mereka. 
Pada remaja usia SMA kartu ATM ternyata kadang bisa berdampak 
positif tapi kadang juga berdampak negatif. Kartu ATM dapat berdampak 
positif  bagi mereka karena dengan menggunakan kartu ATM mempermudah 
mereka dalam melakukan kegiatan konsumsi dan juga membuat mereka jadi 
lebih bertanggung jawab dan jeli dalam mengatur kegiatn konsumsi dan 
keuangan mereka. Tapi kadang kala kartu ATM juga berdampak negatif bagi 
mereka karena dengan menggunakan kartu ATM kadang kala para 
responden menjadi kalap apabila berbrlanja di mall ketika melihat banyak 
barang bagus apalagi kalu sedang diskon sehingga kadang kala membuat 
para responden menjadi konsumtif.Disini orang tua dirasa kurang aktif 
dalam melakukan pengawasan dan pengontrolan penggunaan kartu ATM 
para responden walaupun para orang tua kadang kala masih melakukan 
pemantauan terhadap kegiatan konsumsi para remaja tersebut tapi tidak 
begitu intens karena mereka mearuh kepercayaan kepada para responden. 
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Pada remaja usia Kuliah penggunaan kartu ATM oleh para responden 
berdampak negatif karena membuat mereka menjadi lebih konsumtif. Hal ini 
dikarenakan dengan menggunakan kartu ATM membuat kegiatan konsumsi 
mereka menjadi mudah. Selain itu pada remaja usia Kuliah penggunaan 
kartu ATM sekarang ini sudah berubah fungsi menjadi gaya hidup bagi para 
resdsponden. Orang tua para responden usia kuliah sangat mempercayai 
putra – putrinya dalam penggunaan kartu ATM responden dan tidak mau 
ikut campur dalam penggunaan kartu ATM para responden sehingga 
menyebabkan para responden  kerap kali menyalahgunakan kepercayaan 
yang telh diberikan para orang tua kepada mereka.  
 
3. Kesimpulan Metodologis 
 Penelitian yang berjudul  Dampak Penggunaan Kartu ATM terhadap 
Pola Konsumsi Remaja ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif tentang 
dampak penggunaan kartu ATM pada pola konsumsi para remaja di 
Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikaan dampak penggunaan Kartu 
ATM terhadap pola konsumsi remaja Kelurahan Sudioroprajan, Kecamatan 
Jebres, Kota Surakarta. Secara metodologis, penelitian dengan metode ini 
memiliki kekurangan. 
1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dan hanya berlaku 
pada responden di lokasi penelitian saja. 
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2. Dalam penelitian kualitatif , penulis dimungkinkan terjebak dalam 
subjektivitas sehingga emosi, perasaan, dan pikiran penulis masuk 
dalam analisa atau hasil penilitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan observasi. Selain itu juga memanfaatkan dokumen atau 
bahan tertulis, serta kepustakaan sebagai sumber data. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling atau sampel 
bertujuan. Purposive sampling bertujuan untuk mendapatkan responden 
yang tepat, yang memahami fenomena yang ada dalam objek penelitian, agar 
didapati informasiyang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 9 ( sembilan ) 
remaja yang terdiri dari 3 remaja usia SMP, 3 remaja usia SMA, dan tiga 
remaja usia kuliah di Kelurahan Sudiroprajan, Kecamatan Jebres. Kota 
Surakarta. 
 Untuk keperluan triangulasi, peneliti menggunakan triangulasi sumber, 
yakni melakukan perbandingan data hasil pengamatan dengan data hasil 
tanya jawab dan membandingkan keadaan yang ada dengan perspektif yang 
lain. Dengan demikian , peneliti mewancarai responden yang dianggap 
mewakili dan representatif. 
 Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan analisa interaktif yang 
diawali dengan pengumpulan data. Data yang diperoleh peneliti selalu 
berkembang di lapangan, maka peneliti membuat reduksi data dan sajian 
data. Peneliti membuat singkatan dan menyeleksi data yang diperoleh di 
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lapangan kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang berupa 
cerita atau uraian secara sistematis. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dan dengan 
memperhatikan kesimpulan yang didapat, maka peneliti akan memberikan 
beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi para remaja pengguna 
kartu ATM baik usia SMP, SMA, maupun Kuliah. 
1. Para remaja pengguna kartu ATM hendaknya lebih bijaksana lagi dalam 
melakukan penarikan uang. Membuat daftar kebutuhan selama 
seminggu dan mengambil uang secukupnya saja. 
2. Para remaja pengguna kartu ATM hendaknya jika mau berbelanja 
kebutuhan sehari – hari di mall membawa catatan dari rumah sehingga 
tidak membeli barang – barang yang tidak diperlukan. 
3. Para remaja pengguna kartu ATM hendaknya membeli suatu barang 
bukan didasari oleh keinginan atau rayuan dari pihak lain tapi karena 
dasar kebutuhan. 
4. Para remaja pengguna kartu ATM hendaknya membuat catatan harian 
tentang kegiatan konsumsi mereka sehari – hari sehingga pada akhir 
bulan dapat mengkalkulasi berapa jumlah yang dibutuhkan dalam 1 
bulan. 
5.  Orang tua hendaknya lebih mengontrol dan mengawasi penggunaan 
kartu ATM    milik putra – putrinya. 
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6. Perlunya pengetahuan – pengetahuan tentang pemanfaatan dan 
tanggung jawab bagi para penggunanya.  
7. Orang tua hendaknya mengecek lagi tiap bulannya setiap transaksi yang 
dilakukan oleh putra – putrinya. 
8. Orang tua hendaknya meninjau kembali transferan uang yang diberikan 
untuk putra – putrinya, jangan sampai  berlebihan dalam memberikan 
uang kepada putra – putrinya sehingga membuat para remaja tersebut 
lebih berhati – hati dalam hal kegiatan konsumsi. 
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